BAB V. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

- Pembahasan (analysis) hasil penelitian kualitatif berpegang pada penafsiran
{meaning) yang komprehensif. Hubungan antara kategon yang dikupas menggunakan
konsep, teori dan hasil penelitian terdahulu. Pembahasan mengacu pada penemuan
konsep Pengelolaan Praktek Industri JTB-FPTK-IKIP, termasuk input manfaat dari

studi komparatif mengenai pengelolaan kerja praktek JTS-ITB dan ITENAS.

5.1. Pengelolaan Praktek Industri
5.1.1. Perencanaan Praktek Industri
(1). Analisis Persiapan Perencanaan Praktek Industri di Lembaga Sekolah
Hasil penelitian ini, dahwa : perumusan perencanaan prakiek industri di
sekolah masih bersifat internal dan kurang melibatkan peran unsur eksternal
sebagai pendukung luar yang dominan membantu kegiatan praktek industri.
Perencanaan praktek industri hanya dirumuskan di sekolah (institusional)
hasilnya berfungsi sebagai pedoman praktek di lapangan (implementast). Perencanaan
disusun atas beberapa- ketentuan pokok yang berkaitan dengan segala keperluan.
Orientasi utama perencanaan adalah melihat perencanaan dan bagaimana proses
penerapan di proyek sampai dengan memberikan penilaian akth Dijelaskan J.
Donnelly Jr. et.al, (1987 : 92), dan George A. Steiner, (1994 : 108), bahwa
perencanaan (palnning) dijadikan sebagai pedoman untuk sasaran masa depan yang
berkaitan dengan fotal function bagi pengaturan segala activities yang dllaksanakan
Perencanaan merupakan fungst utama dari pengelolaan. Oleh sebab itu

perencanaan menjadi suatu keharusan yang dipersiapkan sebelum program dijalankan
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(Andrew J. DuBrin, 1990 : 68). Selanjutnya Donelly Jr. et.al. (1987), menguraikan
perencanaan menjadi beberapa elemen terpenting, yang terdiri dari (1) objective, (2)
actions, (3) resources, dan (4) implementation. Objective berkaitan dengan sasaran
yang akan dicapai tentang perencanaan yang disusun, ini memerlukan tindakan atau
perbuatan (actions). Perencanaan membutuhahkan sumber-sumber pendukung berupa
data dan informasi lainnya (resources). Mengetéhui keberhasilan suatu perencanaan
yang disusun dipertukan pengujiannya secara nyata (implimentasij. Pengujian
perencanaan merupakan penérapan i:ueberapé konsep yang telah dirumuskan sebaéai
pedoman dalam pelaksanaan secara langsung (direct implementing). .

Masih ﬁuema!nya sifat perencanaan yang dirumuskan di sekolah berkaitan
pula dengan kondisi kebijakan, peraturan dan pembagian tugas yang belum dijélaskan
sebagai kewajiban bagi unsur-unsur pembina praktek. Hasil penelitian Wongkar (1990
. 177-178), mengungkapkan bahwa terdapatnya sistem perencanaan yang tidak
didukung secara bersama disebabkan kondisi sistem dan mekanisme kerja yang
kurang menciptakan lingkungan kebersamaan sehmgga memmbulkan persepsi kerja

yang kurang baik antara atasan dan bawahannya.

(2)- Analisis tentang Fungsi Bidang Studi dalam Perencanaan Praktek Industri
Hasil penelitian ini, bahwa : perencanaan yang dirumuskan menetapkan bagi
calon praktikan umtuk mendapatkan izin prakiek industri didasarkan atas kelulusan
bidang studi pokok atau telah menempuh mata kuliah minimal 60 persen.
Kelulusan mata kuliah bidang studi dalam perencanaan praktek industri

ditetapkan sebagai syarat utama. Keterkaitan tersebut diperlukan untuk mendukung
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kemampuan (competence) praktikan di tempat praktek (F. Coit Butler, 1972 : 5), dan
peran industri sebagai tempat pendukung teori telah menjadi satu kesatuan yang tidak
dapat dipisahkan untuk mendukung implementasi di lapangan (J.J Litrell, 1984). Mata
kuliah sebagai dasar praktek terdiri dari beberapa komponen. Di antara komponen
tersebut yang pokok adalah MKBS (mata kuliah bidang studi). MKBS memiliki 100
sks di samping beberapa mata kuliah pendukung lainnya.

Kenyataannya bahwa, sebelum praktikan diizinkan ke lapangan, harus telah
menyelesaikan MKBS. Melalui MKBS praktikan telah mernperoleh pengetahuan,
guna membantu kemudshan di lapangan. Pengetahuan kelas (feoritis) tersebut _
langsung berhubungan dengan proses kegiatan yang ada di proyek, sehingga praktikan
sudah mendapat beka! dalam bentuk teoretis, kemudian menyesuaikannya dengan
keadaan yang sesungguhnya (reality).

Kelulusan mata kuliah bidang studi bagi calon praktikan diberlakukan sesuai
dengan perencanaan yang disusun. Keterkaiatan perencanaan praktek industri dengan
kelulusan bidang studi dirasakan sangat membantu bagi praktikan setelah
melaksanakan praktek. Grace Sandika et.al. (1991), menemukan bahwa penguasaan
materi bidang studi di kelas sangat mendukung praktikan dalam melaksanakan praktek
lapangan di proyek, karena pekerjaan di lapangan penuh dengart pengetahuan bidang
studi.

Mata kuliah bidang studi yang menjadi dasar pendukung terdiri dari (1)
mekanika teknik, (2) kontruksi kayu, (3) konstuksi baja, (4) kontruksi beton, (5) RAB

(rencana anggaran biaya), dan (6) manajemen proyek/pembangunan. Keterkaitan
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antara mata kulizh bidang studi dengan keberadaan kontruksi di proyek erat sekali
hubungannya. Perencanaan yang disusun memerlukan hubungan timbal balik
(reciprocal). Hubungan timbal balik imi terjadi antara kondisi lapangan dengan
keberadaan pengajaran bidang studi di kelas yang saling mengisi dan bermanfaat untuk
meningkatkan keterampilan praktikan sesuai dengan tujuan praktek industri.

Perencanaan yang komprehenﬁf membantu kemudahan praktikan sewaktu
menjalani tugas praktek. Perencanaan yang korr;pfehensif disusun dengan melibatkan
piliak proyek, yaitu berkaitan dengan informasi baru yang muncul di dunia rekayasa
konstruksi. Alasannya adalah braktek industri merupakan sebagai pengujian dan
penerapan antara teori yang diperoleh dengan penerapan nyata. Pendidikan teknologi
kejurvan terutama memerlukan penerapan antara teori dan praktek. Dijelaskan oleh
R.C. Wenrich dan J.W. Wenrich (1974 : 25), Martin Camoy (1986) dan Depnaker
(1993), bahwa pendidikan kejuruan (vocational education) merupakan satu fase ke
arah kearah proses untuk .bekelja, sehingga perlakuan secara langsung menjadi syarat
utama. |

Persyaratan yang dituangkan dalam perencanaan praktek industri praktikan
JTB-FPTK juga berlaku bagi calon praktikan Jurusan JTS-ITB dan ITENAS.
Kelulusan mata kuliah bidang studi ditetapkan menjadi tolok ukur untuk memperoleh
izin ke lapangan. Syarat minimal kelufusan mata kuliah bidang studi adalah sebesar
100 SKS, dan sudah termasuk beberapa mata kuliah pokok lainnya. Keterkartan
bidang studi dengan pekerjaan di lapangan salmg mendukung dan sangat membantu

untuk kelancaran KP (kerja praktek). Penguasaan teoretis juga mempermudahkan
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praktikan dalam menjalani tugas praktek (Hasil wawancara di proyek FTC PT.IPTN

Desember, 1994).

(3). Analisis tentang Fleksibilitas Perencanaan Praktek Industri

Hasil penelitian ini, bahwa : perencanaan prakiek industri kurang memiliki
sifat  fleksibilitas terhc;dap beberapa  situasi  kebutuhan pada  saat
diimplementasikannya suatu tugas praktek industri di lapangan. '

Perencanaan praktek industri yang disusun di lembaga sekolah masih tampak
memiliki fleksibilitas yang rendah. Perencanaan praktek industri disusun oleh pihak
fakuitas dengan mengikutsertakan beberapa personal yang terkait sesuai bidangnya.
Kurang fleksibelnya perencanaan yang disusun, karena belum dapat mengantisipasi
beberapa kemungldr'lan (probability) yang muncut di lapangan. Misalnya adalah belum
mengantisipasi jadwal semester praktek yang bersamaan dengan waktu perkulizhan,
sukar mendapatkan lokasi, dan beflum ada pembinaan koordinator dan pembimbing
untuk turun ke lapangan.

Salah satu dari prinsip-prinsip dasar tentang perencanaan adalah bersifat
Jleksibel (M. Fakry Gaffar, 1987). Fleksibel dimaksudkan bahwa perencanaan yang
~disusun untuk suatu program harus dapat diterima oleh semua pihak yang terkait &an
dapat dilaksanakan tanpa mengalami banyak gangguan yang berarti. Kemudian J.
Denally Jr, et.al, 1987 : 92-93, menegaskan bahwa yang terpenting dalam prinsip
planning adalah dapat dilaksanakan. Engkoswara (1987), meneckankan pentingnya
r-rencanaan ditinjau pada dua aspek mendasar yaitu (1) internal dan (2) eksternal.

Internal merupakan hubungan perencanaan yang disusun di lembaga sekolah,
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sedangkan perencanaan eksternal berkaitan dengan dukungan pihak luar dalam hal ini
adalah unsur-unsur yang terdapat di proyek sebagai wadah yang melakukan
processing praktek itu sendiri.

Kebanyakan praktikan merasakan bahwa perencanaan yang disusun kurang
fleksibel, karena belum dapat diterapkan sepenuhnya, baik secara infernal dan
eksternal. Secara internal seperti jadwal praktek industri yang hanya terdapat pada
semester VII (delapan) ternyata dalam pel@aan tidak cocok dengan wakty
kontrak kridit (SKS) mata kuliah yang bersangkutan. Penyebab lainnya adalah
sukarnya mempéroleh-lokasi praktek yang memenuhi syarat.

Koordinasi tugas (task coordinating}  dari masing-masing unsur belum
diupayakan sesuai kebutuhan, terutama antara koordinator praktek industri dengan
pibak-pihak lain dalam setiap lini jabatan dan fungsinya. Perencanaan belum
disusunnya yang bersifat fleksibel karena tidak ada petunjuk dari atas (Lembaga
FPTK-IKIP) yang dapat dijadikan pedoman. Membuat sendiri kebijakan di tingkat
Jurusan tampak belum mampu dengan alasan bahwa kebijakkan (decesion making)
yang diambil harus bersifat sentralisasi.

Praktikan yang telah melewati jadwal prakteknya tetapi belum mengambil,
maka diperkenankan untuk mengontrak ulang pada tahun’ berikutnya. Namun
perbedaan waktu mencapai satu tahun, akibatnya timbul berbagai kesenjangan dalam
penyelesaian praktek. Kesenjangan bagi praktikan yaitu (1) memilih lokasi praktek
kurang memenuhi syarat, (2) rendah motivasi praktikan, dan (3) kurang dibina dengim

baik. Sebaliknya yang telah praktek akan tetapi belum terdaftar dalam SKS, maka
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harus mengontrak lagi pada tahun berikutnya. Sementara seminar dilakukan pada
waktu terakhir. Akibatnya adalah praktikan kurang menguasai lagi situasi prakteknya,
karena telah banyak terlupakan (Hasil observasi langsung dalam seminar, FPTK, 26
April 1995).

Perencanaan praktek industri di lembaga sekolah belum dilakukan dengan
baik, karena perencanaan belum disi;pkan secara optimal. Misalnya adalah belum
diketahui tentaﬁg (1) jumlah mahasiswa yang akan melaksamkan'praktek,' (2) lokasi
yang akan dipilih, (3) jadx&al waktu yang digunakan, dan (4) pembinaan pcrﬁbimbing :
sekolah ke lapangan. | |

- Beberapa alasan lain tentang kurang fleksibelnya perencanaan praktek industri
adalah belum seragamnya informasi pembinaan calon praktikan dari pembimbing
sekolah dan unsur-unsur pembina lainnya. Praktikan di lapangan belum mendapat
pembinaan dari pembimbing maupun koordinator praktek, kecuali dari pihak proyek.
Pembinaan yang diberikan proyek belum dilakukan sesuai harapan, karena masih
rendah kepentingannya. Kemudian untuk pelaksanaan ﬁraktck industri di lapangan |
belum mempunyai perencanaan jadwal (schedule) yang seragam. Praktikan masih
diizinkan mengambil praktek di fuar libur semester dengan alasan sulitnya memperoleh
lokasi proyek. Hal ini berdampak kurang mendidik praktikan, karena. sering
meninggalkan lokasi praktek dengan alasan mengikuti perkuliahan di sekolah atau
sebaliknya.

Keadaan ini sering membuat kerancuan dalam pelaksanaan praktek industri.

Toleransi (piy) proyek telah memunculkan pula keinginan bagi praktikan membolos
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dari proyek (Djuanda, 1989 dan Noverdi, 1993), termasuk kurang bermanfaatnya
praktikan di proyek, karena merasa terganggu. Kondisi ini sama dengan hasil
penelitian Ono Wiharno (1993), dan Uwe Schippers at.al., (1994), yaitu bahwa pihak
industri kurang menerima keberadaan praktikan di lapangan, disebabkan hlengganggu
pekerjaan. Berdasarkan hasil penelitiannya, DR. Shafiq dari World Bank dalam "Skili
Development Project”, mengemukakan bahwa pihak industri di Indonesia hanya
sebesar 10 persen yang bersedia berpartisipasi membina proses keterampilan pesefta
pendidikan.

Keterkaitan antara unsur pendukung internal dan eksternal dalam perencanaan
praktek industri sangat rendah, karena tidak dilibatkan secara langsung, terutama
sekali unsur eksternal (pihak proyek) sebagai pendukung utama di lapangan. Namun
unsur internal dilibatkan sebatas tugas pembimbing di sekolah, bahkan keterlibatan
tersebut masih dilakukan secara terpisah dalam perumusan perencanaan praktek
industri yang akan dijadikan sebagai pedoman.

Perencanaan praktek industri yang disusun di lembaga sekolah (intermal)
“belum sepenuhnya dilibatkan dan diterima oleh pihak-pihak yang terkait, terlebih
unsur di industri bidang rekayasa konstruksi. Akibatnya adalah perencanaan praktek
industri tampak -masih bersifat parsial, karena belum melibatkan unsur pendukung
industri. Unsur pendukung di sekolah, terdiri dari pembimbing sekolah dan
koordinator praktek, di samping pembinaan dari pimpinan Fakuitas dan ketua Jurusan
(FPTK—]KIP). Kurang terkaitnya perencanaan yang disusun di sekoldh, juga karena

belum dilakukan pembaruan kebijakan tentang pengelolaan (manajemen) praktek
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industri yang sudah mengalami perubahan sesuai tuntutan informasi baru yang
berkembang. Perencanaan masih menggunakan buku pedoman kerja praktek industri
~ yang lama (Buku Pedoman PI FPTK, 1989).

Belum disusunnya perencanaan yang mengacu pada beberapa aspek
kepentingan praktikan, juga terlihat dari persiapan yang belum lengkap. Misalnya
adalah belum memiliki data (co[lecfing data) mengenai jumlah calon praktikan yang
akan melaksanakan praktek padé setiap semestémya, termasuk mengenai jadwal ats;u
waktu praktek, .tempata’_ lokasi proyek, dan segi penataaﬁ admministratif. Dengan
melibatkan pihak proyek di lapangan, bisa menjadi dasar pendukung dalam proses
praktek. Alasannya adalah keberhasilan pelaksanaan suatu praktek industri ditentukan
oleh kesiapan semua fungsi manajemen yang terlibat/ menyeluruh (fofal management)
(M. Fakry Gaffar, 1987, dan Kogan Page, 1993).

J. Donelly Jr, J. Gibson, dan J M. Ivancevich, (1987 : 92) menjelaskan bahwa
perencanaan yang dibuat akan menjadi focus atau sasaran dalam peﬁerapamya,
karena perencanaan menjadi fungsi pengendalian terhadap seluruh aktivitas yang telah
ditentukan. Unsur-unsur yang terdapat di pihak industri (eksteren), khususnya proyek
terdiri dari site manejer, ﬁengawas lapangan dan para pekerja. Pihak ekstern
semestinya dilibatkan secara terbuka sehingga dalam pelaksanaan tidak muncul
kendala dan rintangan. Keadaan sekarang ternyata pihak proyek kurang dilibatkan
sesuai fungsinya, sehingga mereka merasa tidak benanggungiawab membantu calon

praktikan, Ditambah lagi bahwa dalam perencanaan memang tidak ada ketentuan yang
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mengatur kegiatan praktikan di lapangan supaya menjadi pembinaan industri/
perusahaan .

Pihak industri kurang mengetahui tentang perencanaan yang disusun, sehingga
mereka mempunyai peluang untuk menghindarkan diri darn tugas pembinaan
praktxkan Hal ini sesuai dengan hasil peneiiti;m Dr. Shafiq D, (dalam Uwe Schippers,
1994 ), bahwa pihak industri di Indonesia belum sepenuhnya bersedia membant
pendidikan, dan hanya sebesar 10 persen. Sedangkan Rainer Ortleb, (1592) dan 1.0
Litreﬂ, (1984), meﬁekankan pentingnya keteraxﬁpilan yang hanya dapat diperoleh,
 apabila melalui keija nyata di industri dalam benfuk- magang (appréﬂﬁcesth) dengan
berbagai persiapan sebelumnya.

Lemahnya kerjasama antara lembaga sekolah dengan pihak proyek dalam
kebijakan perencanaan, juga menggambarkan tidak disiapkannya tugas praktek
mdustn dengan baik. Informasi tentang perencanaan praktek kurang diterima oleh
pikak-pihak yang turut membina, baik di sekolah terlebih lagi di pihak industri. Oleh
karena itu penyusunan, perencanaan praktek yang melibatkan beberapa unsur-unsur
terkait di antara unsur pendukung lainnya sangat diperiukan, termasuk menerima
masukkan (imput) dari pihak supervisor proyek berkaitan dengan kekurangan yang
ada. Upaya yang dilakukan dapat menumbuhkan sikap pembinaan praktikan, baik oleh
lembaga sekolah terlebih lagi dari unsur pendukung utama proyek rekayasa -
konstruksi.

Kedudukkan praktikan dalam prencanaan praktek . industri merupakan tugas

yang sudah umum, termasuk kemudahan yang diperoleh. Praktikan mencari lokasi
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praktek masth menemukan banyak kesulitan. Umumnya proyek cenderung menolak
calon praktikan. Penolakkan pihak proyek didasarkan (1) kurang dikenal kapasitas
calon praktikan, (2) praktikan belum membawa surat identitas dari iembaga sekolah,
(3) pendekatan masih secara lisan, dan (4) lemahnya hubungan ketjasalna dengan
pihak industri/ perusahaan.
| Mengatasi berbagai kesulitan yang menimpa praktikan diperlukan perencanaan
yang terintegrasi. Perencanaan yang terinteérasi yaitu melibatkan unsur-unsur
pendukung sesuai kapasitasnya dan menerima masukan (inpug} sebagai penunjang
serta menjadikan ﬁJgas pembinaan pembimbing sekolah untuk ke lapangan. Namun
kenyataan saat ini, bahwa praktikan belum mendapat dukungan (support) sepantasnya
dari pembimbing dan koordinator praktek di lokasi praktek sesuai tugas mereka.
Menurut Koontz, Donnell dan Weihrech, (1990 : 262-263), bahwa kegagalan
perencanaan dapat disebabkan tidak konsistennya antara perencanaan yang
dirumuskan dengan pelaksanaan (implementastion) dar suatu program atau proyek.
Kondisi yang terjadi di lingkungan pelaksana (kontraktor) pekerjaan turut
mewarnai penerimaan praktikan di lapangan. Bila situasi pekerjaan di lapangan
mengalami gangguan, sepérti keterlamba_tan, penyimpangan dari spesifikasi teknis dan
keterlambatan material, hujan dan sejenisnya, maka hal ini langsung mengurangi
fasifitas waktu, tempat dan pemberian data yang dibutuhkan praktikan. Oleh sebab itu
langkah-langkah yang tepat mengatasi problema ini adalah melalui perumusan
perencanaan dan kerjasama yang mengupayakan peningkatan kesadaran pihak industri
agar turut bertanggungjawab mendidik keterampilan SDM, khususnya peserta praktek

melalui partisipasi aktif.
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5.1.2. Pelaksanaan Praktek Industri (PI)

(1). Analisis tentang Prosedur Mendapatkan Lokasi Praktek Industri

Hasil penelitian ini, bahwa : proses mendapatkan lokasi prakiek bagi calon
praktikan ternyata relatif sukar dan bertentangan dengan pemmusan perencanaan,
termasuk rendahnya pembinaan pembimbing sekolah dan koordinator praktek
terhadap kegiatan praktek. | |

Mendapatkan lokasi praktek diusaha‘kéx_l sendiri oleh praktikan tanpa
memperoleh dukungan dari pcmbinlbirig dan _'koor&inator praktek industr.
Keberhasilan praktikan mendapatkan Iokasi praktek .merupak_an suatu harapan
(expectation) bagi pembimbing dan koordinator. Harapan tersebut dijadikan sebagai
kemampuan praktikan beradaptasi dengan pihak proyek. Tugas ini dikembangkan
praktikan sebagai kemampuan diri dalam peningkatan sikab pérsonel approach
dengan pihak industri. Walaupun telah dirumuskan dalam perencanaan bahwa calon
praktikan dibantu mencarikan lokasi praktek yang memenuhi syarat, termasuk
memberi informasi mengenai lokasi praktek yang layak (FPTK, 1989 dan ITB, 1986).

Usaha praktikan mendapatkan lokasi praktek, sangat tergantung motivasi
individu dan situasi lapangan (field situation). Kadangkala mudah, dan ada yang sulit,
karena banyak hambatan yang ditemui di lapangan. Keadaan dan hambatan yang
sering muncul, adalah (a) praktikan diterima dengan baik, (2) kurang dihargai dengan
layak, dan (3) ditolak oleh pihak proyek. Penerimaan proyek dengan baik,
disebabkan usaha-usaha yang gigih dari calon praktikan serta memiliki pendekatan

pribadi (personal approach) yang baik. Praktikan yang mengalami kesukaran
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disebabkan tidak memiliki personal approach dan tidak memiliki kesabaran. Tanpa
kerjasama membuat perlakukan proyek terhadap praktikan berbeda-beda. Oleh karena
itu diperlukan dukungan dalam bentuk penciptaan hubungan kerjasama dengan pihak

industri (S.R. Parker et.al.,, 1985 : 47-48).

Prosedur mencari lokasi praktek industri bagi calon praktikan, ditemukan

seperti berikut ini ;

s

~ Calon Bva
Praktikan Mendapatkan
™ Lokasi Praktek

Kendala
Administratif
dan Teknis

Dapat
Melaksanakan
Tugas Ptaktek
industri

Gambar 14. Prosedur dalam Upaya Mendapatkan
Lokasi Praktek Industri

Pelaksanaan praktek industri merupakan tugas wajib bagi calon praktikan,

Tugas ini telah ditetapkan sebagai mata kuliah terprogram yang memiliki SKS (sistem
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kredit semester) (FPTK, 1986). Mencari lokasi praktek yang memenuhi syarat di
bidang manajemen konstruksi temnyata tidak mudah. Sebagian calon praktikan
mengalami kesulitan, karena belum memiliki hubungan kerjasama antara lembaga
sekolah dengan indusi:ri. Oleh karena itu, bantuan pihak proyek terhadap calon

praktikan dirasakan masih kurang memadai. Uwe Schippers, et.al, 1994 : 19), dan

Rainer Ortleb, 1992 : 4), menjelaskan bahwa pihak industri sebenarnya
berkepentingan terhadap SDM yang berkualitas, ‘akan tetapi engah turut membinanya.

Prosedur mendapatkan lokasi praktek yang ditempuh praktikan adalah (1)
mengurus izin dari koordinator praktek dan Jurusan serta Fakultas, (2) mencari lokasi
prektek yang memenuhi syarat, dan (3) diterima atau ditolak. Praktikan yang sudah
memiliki kelulusan mata kuliah dan telah memenuhi persyaratan, maka dapat
mengajukan rencana pengambilan kontrak mata kuliah praktek industri. Praktek
industri, langkah pertama diberikan izin oleh dosen wali berdasarkan kelulum mata
kuliah calon praktikan dan dibuktikan dengan “transkrip” nilai dan KRS. Bila telah
memenuhi persyaratan, .maka calon praktikan diperbolehkan mencari lokasi praktek di
lapangan.

Langkah kedua, adalah mencari lokasi praktek di proyek-proyek yang sedang
dibangun akan tetapi proyek yang dipilih harus memenuhi persyaratan (feknis dan
administratif), baik dari segi manajemen maupun konstruksinya. Mendapatkan iokasi
praktek biasanya setelah mefalui pencarian beberapa lokasi. Pencarian lokasi praktek
ditentukan juga oleh sifat keberuntungan dari praktikan yang bersangkutan. Praktikan

yang "gigih” cenderung memperoleh lokast proyek yang memenuhi syarat, akan tetapi
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praktikan selalu lebth banyak mengalami kesulitan dan hambatan (MKOI, MKO02,
MKO03 dan MK04). Pencarian lokasi menelusuri proyek yang sedang dibangun, baik
dalam kota maupun pinggiran kota. Kesukaran fagi bahwa praktikan sewaktu mencari
lokasi proyek belum memiliki surat pengantar, termasuk informasi yang dapat
membantu mencari lokasi p_raktek.

Langkah ketiga, adalah hasil yang diperoleh setelah mencari lokasi prakick.
Hﬁs_il yang ciiperoleh yakni diterima atau ditolak‘; Bila caloﬁ praktikan sudah diterima,
‘maka upayﬁ selaqjumya melaporkannya ke lembaga sekolah (FPTK) tentang data-data
perusahaan (building project), berup-a (1) lokasi prbfrek, (2) nama proyek/
konstruksinya, (3) nama perusahaan, dan (4) jadwal pelaksanaan proyek serta fime
schedule. Data tersebut diperiukan untuk rﬁembuat surat izin resmi (formil) atas
nama praktikan dari lembaga sekolah kepada site manejer proyek di lapangan.

Andaikata terjadi sebaliknya yaitu ditolak, maka calon praktikan mencari
lokasi praktek yang lain atau 'mgnghéhtikannya. Gﬁmbaran di atas terlihat bahwa
pencarian lokast praktek masih memiliki kendala dari smtem organisasi. Sistim kerja
dalam oraganisasi praktek industri tampak bersifat parsial, karena belum ada acuan
(spesifikasi) yang baku. Kemudian titik berat organisasi masih terhimpun pada
praktikan sendiri. Kondisi ini sejalan dengan hasil penelitian Balitbang Depdikbud,
(1992 : 10), bahwa guru-guru kejuruan masih mengalami banyak tantangan, berupa :
(1) kurang berpengalaman dalam bidang industri, (2) kurang terampil guru-guru
melaksanakan praktek industd, dan (3) rendah - etos kerja guru-guru pendidikan

kejuruan.
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Masalah ini masih dimungkinkan untuk diperbaiki oleh pembimbing sekolah
dan koordinator praktek industri, nyatanya belum dilakukan dengan alasan
keterbatasan. Keterbatasan yang wngen, masalah kebijakm waktu dan pendanaan.
Berbeda dengan praktikan yang berkeinginan sukses, biarpun melalui waktu lama dan
banyak lokasi, maka mereka tetap saja mencari proyek yang lain. Kecuali, kelambatan
- praktikan sehingga mendapatkan lokasi praktek relatif lama.

Memperoleh lokasi praktek bagi praktikan JTB-FPTK relatif banyak mendapat
hambatan dibandingkan kemudahan. Hambatan dan kesukaran bagi praktikan
JTB-FPTK adalsh (1) kurang dikenal di lokasi proyek, (2) kurang informasi tentang
proyek, (3) kualitas praktikan dinilai rendah, dan (4) kurang dukungan dari alumni.
Calon praktikan asal JTS-ITB maupun ITENAS, cenderung mendapat perfakuan
sebaliknya, yaitu relatif mudah mendapat bentuan dan pembinaan melalui faktor
alumni dan dukungan keberadaan jurusan dan status lembaganya yang sudah dikenal
di masyarakat.

Memperoleh fokasi praktek, akan lebih mudah melalui jaringan kerja lapangan
(field networkz’ng)-. Melalui jaringan lapangan, praktikan langsung mencari
lokasi-lokasi yang sedang dibangun. Lebih menyulitkan bila melalui kantor-kantor
perusahaan (kantor pusat) disebabkan belum mengetahui jenis konstruksi yang
dibangun sesuai dengan persyaratan (Standar muty) izin praktek industri (FPTK,

1989).



198

(2). Analisis Kendala dan Peluang dalam Upaya Mendapatkan Lokasi Praktek
Industri

Temuan penelitian ini, batwa pelaksanaan praktek industri mengalamai
| banyak kendala Sehingga terjadi kelambatan proses praktek industri, namun
pengelolaan yang telah dilakukan memiliki peluang untuk dioptimalkan sebagai
upaya meningkatkan keterampilan praktikan di bidang rekayasa konsruksi.

| Memperoleh lokasi praktek menjadi ma_lsalah_ tersendiri bagi calon praktikan
(JIB-FPTK). Faktor kemﬁdahan dan hambatan bagi. calon .praktikan dalam
memperoleh  lokasi praktek yaitu " diterima dan ditolak”. Apabila diterima
mengalami kondisi seperti (1) diperlakukan dengan baik, (2) kurang dibargai di lokasi
proyek, (3) lemah pembinaan, (4) sukar memperoleh data/informasi lapangan, (5)
kurang jelas uraian tugas di lapangan. Temuan tersebut di gambarkan di bawah ini :

Diterima dengan
berbagai keadaan
yang dialami
Praktikan

Calon Mencari Lokasi
Praktikan : Praktek

Ditolak car
lokasi lain

r

1. Diterima dengan baik

2. Kurang dihargai

3. Lemah pembinaan

4. Sukar data lapangan

5. Uraian tugas kurang jelas

ST e s BT R N TS

Gambar 15. Langkah-Langkah Mencari Lokasi Prakiek
Industri dan Situasi Penerimaan Proyek



199

Hambatan pertama bagi calon praktikan yaitu kurang mendapat perhatian dan
sambutan yang layak dari pihak industri, khususnya di proyek. Keadaan ini berkaitan
juga dengan identitas praktikan yang belum dikenal. Alasannya, karena praktikan saat
pertama ke lapangan belum memiliki identitas formal dari sekolah. Belum
diberikannya surat pengantar .resmi, karena belum ada “kepastian” tentang diterima
tidaknya calon praktikan,

“Penolakan dari pihak proyek banyak disebabkan oleh lemahnya ké:jasama
antara kedua lembaga pembina (S.R. Parker, at.al., 1985 :47-48). Sementara pihak
lembaga sekolah. Beranggapan bahwa mencari iokasi- praktek industri telah menjadi
tanggungjawab prantikan, termasuk pendekatan diri (personel approach) yang harus
dikuasai. Kondisi ini telah menjadi “kesalahpahaman” antara pihak proyek dengan
lembaga sekolah. Lembaga sekolah mempercayakan urusan kepada calon praktikan
sedangkan pihak proyek merasa "direndahkan” tanpa penghargaan,

Belum teratasinya berbagai kesulitan yang dialami praktikan di lapangan
disebabkan oleh keterbatasan pihak sekolah untuk berbuat iebih banyak. Keterbatasan
tersebut berupa (1) kekurangan tenags pembimbing, (2) belum ditakukan hubungan
keﬂm dengan industri, dan (3) masih lemah pembinaan terhadap praktikan.
Banyak sebenarnya yang dapat diperbuat, terutama oleh pembim- bing sekolah untuk
memperbaiki hubungan kerjasama dengan pihak proyek, namun Kenyataan yang
terjadi adalah sebaliknya. John Vaizey (1987), Rainer Ortleb, (1992), dan Uwe
Schippers, et_al, (1994), berpendapat bahwa hubungan kerjasama antara lembaga

sekolah dengan pihak industrt merupakan mata rantai yang mendorong (force)
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terwujudnya pembinaan keterampilan bagi pendidikan vokasional. Sedangkan struktur
kerja praktek belum disusun dengan rinci dan spesifik serta terbatasnya financial yang
sering menjadi penyebab lemahnya motivasi membina praktikan.

Kesuﬁtan lainnya yang sering muncul, yaitu lokasi dinyatakan telah penuh,
karena sudah diisi oleh praktikan lain. Masalah lokasi penuh selalu tidak mempunyai
“ukuran” karena tidak dapat dibuktikan dengan nyata dan tidak memiliki kriteria
tertentu, bahkan perkataan ini sering dijadikan alat “penolakkan” oleh pihak proyek.
Hasil penelitian Ono Wiharno (1993) dan Uwe Schippers at.al., (1994), bahwa pihak.
proyek sering menolak calon praktikan untuk melaksanakan praktek_ lapangan karena
kurang suka berpartisipasi. Faktor lain yang kurang mendukung adalah kondisi calon
praktikan berada pada posist sangat lemah, disebabkan antara lembaga sekolah dengan
pihak industri belum ada perjanjian kerja praktek industri. Mengatasi kesenjangan
(difference) ini dapat dilakukan dengan kunjungan pembimbing dan koordinator
praktek industri ke lapangan yang diikuti dengan kebijakan pimpinan dari lembaga
sekolah.

Informasi yang kurang dimiliki calon praktikan termasuk menyulitkan
praktikan mendatangi lokasi-lokasi proyek yang memenuhi syarat. Mengatasi
kesulitan mendapatkan lokast praktek dapat bekerjasama dengan” pthak DPU dan CK
(Dinas Pekerjaan Umum dan Cipta Karya), di samping usaha praktikan sendiri.
DPU/CK memiliki legalitas terhadap proyek-proyek yang ada di wilayahnya. Perlu
juga dilakukan sistem terpadu' (intagrated) dalam pelaksanaan praktek industri.

Sistem terpadu yaitu melibatkan jalur koordinasi secara terpusat dengan DPU/CK
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sebagai badan resmi wakil pemerintah yang bertanggungjawab memberikan legalitas
suatu proyek (Davis B. Gardon, 1974 : 81, dan Strater, 1974 : 9). Selama ini sistem
membiarkan calon praktikan mencari lokasi proyek tanpa bantuan. Hal ini merupakan
tindakan yang menyimpang (Pedoman PI, FPTK, 1989). Lagi pula kenyataannya lebih
banyak mendapatkan kesulitan dari pada kemudahan.

Mendapatkan data. juga merupakan suatu .k_csukaran praktikan. Hal ini
disci)abkan kekhaWatiran pihak proyek -teﬂladal; ';comparr_)z seccret”. Kadang-kadang
kurang diperhatikan keterbatasan rahasia tersebut, schingga data-data yang wajar
diberikan ke luar juga dlbaiamPraknkan sering ."r.nengemis", dan kurang memiliki
data-data yang diperlukan untuk laporan. Hal imi disebabkan lemahnya koordinasi
kerja, batk bersifat intern maupun ekstern (Joh Lewington, 1989 : 438). Kelemahan
pada faktor intern disebabkan kordinasi tugas yang belum terimegra;i antara
petugas-petugas yang terkait. Misalnya hubungan pembimbing, koordinator praktek
industri dan pimpinah; tgrhadap personal pendukung dari pihak proyek lapangan,
yaitu unsur-unsur pembina yang ada di proyek rekayasa konstruksi.

Kesulitan calon praktikan mendapatkan lokasi proyek telah menyebabkan
tertundanya waktu pelaksanaan prakiek industri. Lebih kurang sebesar 60 persen dari
mahasiswa calon praktikan telah terlambat melaksanakan praktek industri (Hasil
wawancara dengan staf Tata Usaha FPTK, Desember, 1994). Banyak hambatan yang
muncul dalam pencarian lokasi praktek sampai dengan melaksananakannya. Beberapa
kesulitan mendapatkan lokasi proyek seperti telah dijelaskan di atas. Akan tetapi

belum mendapat perbaikan dari pihak sekolah dan industri, khususnya proyek.
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Kelemahan ini perlu diatast dengan peningkatan hubungan kerjasama dengan pihak
industri, sehingga koordinasi tugas dapat terbantu. Memperbaiki proses pelaksanaan
praktek, industri periu menumbuhkan sikap kerjasama yang saling menguntungkan

antar lembaga (extern), melalut potenst praktikan,

(3). Analisis Penerimaan Pihak Proyek terhadap Calon Praktikan di Lapangan

Temuan penclitian ini adalah bahwa : ‘peneﬁmaan pihak proyek rekayasa
konstruksi terhadap calon praktikan cenderung kurang terbuka dan sering bersifat
tértutup (clossed) serta pilih kasih dengan kepedulian rendah dalam pembinaan
pendidikan kejuruan nasional.

Industri/ perusahaan merupakan wadah utama (lokasi) praktikan melakukan
prakick lapangan (Depdikbud, 1994, dan Uwe Schippers, at.al., 1994). Memasuki
lokasi praktek lapangan selalu berhubungan dengan kepala proyek (site manejer).
Pada umumnya site manejer cenderung kurang bersedia menerima praktikan
disebabkan banyak pertimbangan. Pertimbangan yang mendasar adalah faktor
kepentingan proyek (project interest). Kondisi seperti ini lebih banyak dialami calon
pmktik#n ketika mendatangt lokasi proyek, sehingga calon praktikan cenderung
mendapat penolakkan, karena kurang dibutuhkan dalam "kegiatan  proyek.
Memperoleh lokasi praktek, praktikan dilakukan melalui permohonan kepada
beberapa badan resmi yang terdapat di proyek (industri). Badan tersebut terdiri dari
(1) Ow'ners/ principal, (2) Consultant/ perencana, dan (3) Kontraktor/ pelaksana

{Keppres, 16 Tahun 1994).
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Pemilik (owners) disebut juga principal yaitu orang yang membiayai
(financial) berdirinya suatu proyek. Konsultan (consuitant) adalah perusahaan yang
dipercayakan merencanakan (designer) proyek yang akan dibangun. Pihak perencana
dapat ditunjuk sebagai perusahaan yang melakukan pengawasan pekerjaan
(supervisi), baik dalam tekmisi maupun untuk manajemen konstruksinya. Kemudian
kontraktor merupakan perusahaan yang diserahi tugas umuk mengerjakan proyek
sampat terlaksana pembangunan (Keppres No. 16 Tahun 1994). |

Praktikan yang mencari lokasn praktek dapat berhubungan dengan
badan-badan resmi proyek. Blasanya calon praktikan saat mencart lokasi praktek -
selalu berhadapan dengan pihak kontraktor (pelaksana). Kenyataan ini sesuai dengan
fakta lapangan, bahwa praktikan mulanya melihat proyek yang dikerjakan, sehingga di
lapangan sudah barangtentu berhadapan dengan pemborongnya (kontraktor). Sistem
sepertt ini telah "ferkondisi®, dan membuat posisi praktikan menjadi lemah untuk
memilih badan lain (seperti praktek atas nama principal dan consultant pengawas).
Padahal bila praktikan. melaksanakan praktek atas nama konsultan pengawas akan
lebih luwes kegiatannya serta mendapat kesempatan untuk tunst dalam pengawasan
(supervisi).

Status praktikan di proyek memiliki klasifikasi atau fingkatan. Klasifikasi
sesual dengan kemauan pihak proyek, yang terbagi atas (1) diterima dengan
mendapat tugas-tugas nyata di lapangan, (2) diterima tetapi kurang dilibatkan dalam
tugas-tugas proyek, dan (3) kurang mendapat perhatian sama sekali. Praktikan yang
dilibatkan dengan tugas-tugas lapangan, disebabkan memiliki keunggulan pribadi dan

cocok dengan kepentingan proyek. Keunggulan pribadi (individual competence)dapat
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berbentuk pengetahuan dan pengalaman lapangan. Praktikan yang kurang dilibatkan
karena memang belum dibutuhkan dalam kegiatan proyek. .Lain halnya dengan
praktikan yang kurang diperhatikan disebabkan hubungan antar lembaga kurang
menunjang.

Dukungan proyek bagi praktikan juga berbeda-beda untuk masing-masing
" lokasi. Perbedaaan tersebut disebabkan oleh faktor-fakior khusus yang sering
ditémukan di lapangan. Faktor-faktor tersebut, adalah (1) bubungan alumni, (2)
primordial atau nepotisme dan (3) pendekatan pribadi (persone! approach) dari
praktikan itu sendiri. Hasil temuan penelitian ini dirumuskan dalam alur seperti di

bawah m1 :

Difolakftidak
diterima oleh
pihak proyek

Calon

. Praktikan
lokasi proyek proyek RK

: Difibatkan dgn beban tugas [

. Kurang dilibatkan secara B4
langsung dng beban tugas

. Tanpa diperhatikan oleh

proyek

Gambar 16. Kelasifikasi Penerimaan Pihak Proyek
bagi Calon Praktikan
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Keadaan lain yang tefjadi di lapangan ketika praktikan mendatangi lokasi
proyek yang hanya diterima petugas atau penjaga proyek (MKO1, dan MKO2).
Mereka tidak memperkenankan langsung dengan site manejer, sedangkan decesion
making ditentukan site manejer. Bila calon praktikan tidak diterima dengan wajar di
suatu proyek, akibatnya mereka tidak bersedia lagi ke lokasi yang bersangkutan dan
pergi menca_ri lokasi lain, Bila keadaan ini terjadi terus menerus, maka akan dapat
melemahkan motivasi praktikan. | | | |

Keadaan di atas berdampak menurunnya kreativitas calon praktlkan, sehingga
menunda kegiatan praktek industri pada masa-masa mendatang. Scmeétinya masalah
semacam ini, mendapat pembinaan dari pijlak proyek dalam rangka pengembangan -

SDM yang berkualitas. Namun yang terjadi justru sebaliknya. Kenyataan di atas

didukung oleh hasil penelitian Ono Wiharno (1993), dan Uwe Schippers at.al , (1994),
bahwa pihak industri kurang berkenan menerima keberadaan praktikan melaksanakan
praktek industrd.

Suasana penerimaan praktikan lebih banyak diwarnai oleh situasi proyek
(project situation). Bila proyek memiliki manajemen yang lemah dari segi pengawasan
maupun manajemen konstruksinya, maka keberadaan praktikan dapat berdampak
negatif. Pihak proyek umumnya tidak mengiginkan proses kegiatan di proyek
terganggu. Bebas gangguan menjadi tugas utama bagi site manajer dalam
mengamankan proyek dari pihak luar (eksternal), termasuk calon praktikan. Sebab itu
motto di proyek adalah "keberhasilan kerja proyek, pertama ditentukan oleh waktu

don kedua olfeh mutu”.
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Hubungan kerjasama yang dilakukan antar lembaga, turut menentukan
penerimaan proyek terhadap praktikan. Bentuk penerimaan di proyek, yaitu (1)
penerimaan yang ramah, (2) peneriman yang kurang tanggap pada tugas praktek, dan
(3) mengabaikan kepentingan praktikan. Kelemahan dari segi administratif, karena
calon praktikan saat mendatang: lokasi praktek belum memiliki surat identitas resmi.
Hal ini dapat mengurangi kepercayaan p.etugas proyek terhadap status praktikan.

Bagi proyek, kehadiran praktikaﬁ kur;cmg; mempunyai keuntungan sama sekali,
karena praktikan kurang memthkl pengalaman (experience). Kecuali bila pihak
proyek membutuhkan .tenaga pengawas'(.s".upenrisi) lapangan, maka préktikan dapat
meningkatkan kemampuannya. Bila memang terjadi demikian, maka ada dua fakta
yang muncul, yaitu (1) praktikan betul-betul mendapatkan keterampilan sesuai
kebutuhan, dan (2) sasaran praktek dapat menyimpang dari tujuan praktek itu sendiri
disebabkan kerja praktikan lebih terfokus untuk kepentingan proyek daripada
melakukan tujuan praktek yang dimaksud. Sesuai dengan hasil penelitian Tjiptobroto,
(1994 : 5), bahwa industri rekayasa kdnstruksi kurang menjalankan fungsi-fungsi

mangjemen dengan baik.

(4). Analisis Keterlibatan Praktikan dalam Proses Kegiatan Pekerjaan di
Lokasi Praktek Industri

Temuan penelitian ini, adalah bahwa : keterlibatan prakiikan dalam proses
praktek industri di proyek rekayasa konstruksi sangat terbatas (pesimis) dan industri

cenderung membatasi aktivitas tertentu saja sejalan dengan kemajuan proyek.
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Kegiatan praktikan di lokasi proyek masih terbatas dalam mengikuti proses
pekerjaan, Masalah ini telah menjadi kendala dalam meningkatkan mutu praktek
industri, karena praktikan umumnya belum memiliki deskripsi tugas (task description).
Praktikan belum dapat memberikan uraian tugasnya/ kegiatannya kepada site manejer
atau pengawas lapangan disebabkan belum liniernya jalur kerjasama antar lembaga.
Dampak belum adanya deskripsi Mgds praktikan menjadikan sikap pihak proyék tidak
mempunyai garis pembmaan yang.jelas. ' | |

. Hasil pembahasan tentané kegiatan praktikan di proyek dalam ﬁlenjalani tugas
praktek terdiri dari (1) bekelj# dengan aktif, (2) bekerja kurang aktif, dan (3) bekerja
tidak aktif Uraian dar kegiatan praktikan di lapangan dalam tiga bentuk
(performence} perlakuan tersebut adalah. Profil pertama, bahwa praktikan bekerja
dengan sungguh-sungguh  yaitu melakukan tugas praktek di proyek dengan
melibatkan diri secara langsung. Praktikan menjalani tugas di proyek seperti
karyawan proyek, guna mendapatkan ketérampilan yang dibutuhkan Keterampilan
lapangan (project skill). hanya dapat diperoleh apabila dilakukan secara nyata (FPTK,
1989), (ITB, 1986) dan (Rainer Ortleb, 1993).

Pembinaan dan pengawasan terhadap praktikan turut menjadikan praktikan
tebih aktif bekerja sesuai tugas praktek. Pembinaan praktikan dapat dilakukan oleh
pembimbing sekolah ke fapangan sesuai dengan keinginan praktikan (MK01234,
MB01234, dan MS01234). Kategori hasil pernbahasan aktivitas praktikan di lapangan

dapat dijelaskan pada berikut ini.
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Gambar 17. Profil Keterlibatan Praktikan di Lokasi
Praktek Industn (Proyek RK)

Penampilan kedua, adalah bahwa praktikan bekerja kurang aktif. Praktikan
tidak selalu berada di lokasi proyek akan tetapi pada waktu tertentu saja. Memiliki
jadwal waktu yang tidak tetap, meskipun turut dalam kegiatan pekerjaan, akan tetapi
tidak sepenuhnya dilakukan. Peluang ini terjadi disebabkan rendahnya pengawasan
pembimbing serta kontrol site manajer proyek. Kondisi praktek semacam ini lebih
baik dari pada vang ketiga. Penampilan ketiga, adalah seseorang praktikan tidak
melaksanakan praktek industri dengan sepenuh hati dan jarang pula hadir ke lapangan.

Mereka lebih banyak mendapat bantuan dari teman sebayanya (safu grup) dalam
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mempercleh data termasuk urusan administratif sampai pembuatan laporan akhir
(final report).

Keadaan di atas telah membuat tiga macam perlakuan pihak proyek terhadap
kegiatan praktikan di lapangan. Praktikan yang ditkutsertakan secara aktif akan
mendapatkan hasil praktek yang lebih baik, sedangkan yang kurang diikutsertakan
cenderung gagal dalam menguasai keterampilan. Hal mi juga terbukti dalam seminar
yang diadakan di FPTK pacia semester yang bersangkutan (Hasii pengamatan
langsung di FPTK, 26 April, 1995).

- Berbagai penyebab gagalnya penguasaan kcterampﬂam karena kurang
mengikuti proses perkerjaan secara langsung di proyek. Penerimaan seperti int
termasuk keterbatasan yang diberikan pihak proyek terhadap praktikan. Kegiatan
semacam ini ternyata menyimpang dari tugas praktikan (FPTK, 1989, dan ITB, 1987).

Dalam perjanjian kerja yang dibuat antara pihak Ow'ners (principal) dengan
pihak pelaksana proyek (Contraktor) tidak pernah dicantumkan pembinaan praktikan
menjadi tanggungjawab industri/ proyek. Oleh karena itu, pihak industri temtama
yang berada di proyek me‘ngganggap bahwa pembinaan praktikan tidak menjadi
tanggungjawab mereka. Namun pembinaan yang dilakukan selama ini hanya sekadar
sumbangan perusahaan untuk membina SDM (human resources}..

Banyak praktikan kurang dipercaya sebagai pengawas proyek, karena belum
memiliki pengalaman dan statusnya di proyek tetap sebagai praktek. Oleh sebab itu,
kepercayaan pihak proyek terhadap praktikan masih lemah, akibatnya praktikan

kurang diikutkan dalam proses pekerjaan. Meskipun demikian, masih ada praktikan
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yang langsung diterima pihak proyek sebagai pekerja dan pengawas. Akan tetapt yang
diterima telah memiliki catatan tersendiri, seperti (1) pernah bekerja sebelumnya, (2)
keterikatan hubungan alumni dan keluarga, (3) dibutuhkan proyek dan (4) memiliki
personal approach terséndiri.

Praktikan lebih menginginkan dilibatkan langsung dalam kegiatan proyek,
karena di samping mendapatkan keterampilan dan pengalaman (experience), juga
kepuasan dan kebanggaan tersendiri, .tcrmas;lk insentif sekadar menutupi biaya
transportasi dan penyiapan laporan akhir (final report).

Beri:eda dengan praktikan yang mendapat penolakkan, mereka menunggu
pada tahun berikutnya. Hal ini menimbulkan keterlambatan penyelesaian stud,
meskipun telah memenuhi syarat. Penolakkan dapat memimbulkan dua masalah bary,

yaitu ;

(@) Praktikem tidak melaksanakan praktek industri secara sungguh-sungguh,sebab
mengambil lokasi kurang memenuhi persyaratan. Kegiatan di lapangan bersifat
asal-asalan. Peluang ini dapat terjadi karena tidak ada kontrol pembimbing,
kecuali menerima laporan dari praktikan.

() Janghka panjang, bahwa praktikan menjadi lebih lama menyelesaikan

pendidikannya, bila lokasi praktek belum juga diperoleh. Akhirnya merugikan
dirinya sendiri dan institusi dalam kapasitas pengembangan SDM.

Penerimaan pihak proyek terhadap calon praktikan, tampak belum opfimal,
yaitu belum dilakukan upaya-upaya yang mengarah kepada pemanfaatan potensi
praktikan. Kondisi ini telah menurunkan semangat kerja praktikan dalam menjalani
tugas praktek lapangan. Akibatnya adalah tujuan praktek yang semula .mumi,

kemudian bergeser sekadar mendapatkan SK (surat kerterangan) bukti selesai
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menjalani praktek lapangan. Fungsi SK  masih merupakan bukti kuat telah
menyelesaikan praktek industri. Hal ini diungkapkan oleh beberapa orang praktikan
(JTB-FPTK) setelah mercka mengalami kesulitan dalam mencani lokasi proyek

(JTB-FPTK dan JTS-ITENAS}

(5). Analisis Hubungan Kerjasama antara Lembaga Sekolah dengan Pihak
Industri

Hasil penelitian ini adalah bakwa : hubungan kerjasama antara pihak sekolah
dengan industri/ proyek/ pgruséhaan masih belum dilakuken secara optimal untuk
dapat membantu meningkatkan sumbangan pembinaan terhadap pr&ses praktek
industri.

Hubungan kerjasama (cooperative relation) antara lembaga sekolah dengan
industri/proyek belum terjalin dengan baik sesuai harapan. Keterlibatan praktikan
memerlukan dukungan dari pihak industri. Dukungan industri dapat ditingkatkan
melalui hubungan kerjasama yang saling terbuka dan disepakati. Kerjasama bertujuan
melahirkan koordinasi tugas=yang serasi agar dapat mencapai tujuan yang diinginkan
(James AF. Stoner, 1986 : 336-337). James D. Thompson, 1967 ( dalam James AF.
Stoner, 1986 : 337-338), mengemukakan bahwa ada tiga variasi ketergantungan
dalam keberhasilan kegiatan organisasi,  yaitu (1) pooled interdependence, yaitu
keberhasilan ditentukan oleh hasil prestasi intemnal, (2) sequential interdependence,
yaitu melaksanakan tugas berdasarkan urutan-urutan utama, dan (3) recipprocal
interdependence, yaitu  melibatkan hubungan timbal balik untuk mencapai

keberhasilan.
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Karena kegiatan praktikan sepenuhnya berada di lokasi proyek, tujuan
praktek industri sebagai implementasi teoretis dalam bentuk perlakuan nyata
(praktek). Penempatan praktikan di lapangan untuk pembinaan menjadi
tanggungjawab pihak proyek secara bersama-sama dalam suatu organisasi.

Lembaga sekolah (FPTK-IKIP) belum melakukan hubungan kerjasama dengan
beberapa industri/ perusahaan yang menerima praktlkan Kerjasama masih bersifat
partiqi dan baru dilakukan sebatas kepentingan sesaat bagi praktikan di lapangan.
Meskipun koordinator dan pembimbing praktek memiliki peluang melakukan
.hubungan keljas;ama dengan pihak industri /ﬁroyek, sekaligus melakukan pembinaan
| praktikan ke lapangan, hal ini tidak dilakukan, karena masih mengangap bukan
tanggungjawabnya. Keadaan ini menurut hasil penelitian Wongkar, (1990 : 178)
disebabkan ketatnya prosedur birokrasi dan cenderung menghambat upaya
pengembangan aspek-aspek prosedural, bahkan dalam kadar tertentu dianggap
sebagai ancaman, karena berbeda dengan tuntutan birokrasi. Memberdayakan tugas
tersebut, diperlukan suatu kebijakan serta insentif (financial) yang dapat mendukung
berfungsinya kegiatan praktek di industri (Depdikbud, 1993 : 18-19). Kebtjakan ini
menyangkut penugasan pembimbing ke lapangan, merancang program praktek
industri sesuai dengan kondisi di industri dan penyediaan fasilitas pendukung misi
praktek.

Pembinaan pembimbing ke proyek perlu dilakukan, meskipun berdasarkan
kebijakan dﬁn tugas tersebut membawa banyak keuntungan di lapangan. Keuntungan

yang dapat diperoleh praktikan adalah (1) memperbaiki hubungan dengan pihak
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proyek, (2) memecahkan berbagai kesulitan yang dialami praktikan, dan (3)
mengumpulkan informasi yang penting berkaitan dengan perkembangan 1lmu dan
teknologt.

Kebijakan memperbaiki kualitas praktek industri pada masa mendatang,
mendapat persetujuan Pemimpin Fakultas (DK—FPTK) beserta jajarannya. Perbatkan
kebijakan praktek penting dilakukan sebagai upaya meningkatkan kualitas praktikan
sesuai déngan harapan, termasuk pembinaan pémbimbihg'ke lapangan, karena dapat
membantu praktikan yang bermasalah. Keuntungan lain dapat menjembatani
(interface) kepentingan sekolah dengan pihak proyek. Pembimbing praktek dapat
melakukan pengawasan secara langsung dan melékukan penilaian secara menyeluruh
{evaluasi total). Kemudian informasi lapangan digunakan memperbaiki kekurangan-
kekurangan yang masih dirasakan. Peter Walker, (1989 : 485), berpendapat bahwa
pembuatan keputusan adalah untuk memilth kemungkinan (probability) yang terbaik
tetapi didasari informasi yang ada.

Kefjasama yang dilakukan sekolah dengan proyek, hanya membantu
kepentingan praktikan. Pihak industri/ proyek tidak mempunyai banyak keuntungan
disebabkan rendahnya experience praktikan. Oleh sebab itu, kerjasama yang baik
berguna bagi kepentingan lembaga pendidikan, khususnya praktikan. Hubungan
kerjasama diharapkan menumbuhkan rasa tanggungjawab moral bersama, sehingga
turut meningkatkan pembinaan praktikan di lapangan. Selama ini pembinaan pihak
proyek terhadap praktikan masih tampak lemah déﬁ diabaikan saja (Djuanda, 1989 :

37, 1993 : 45, dan Uwe Schippers, et.al., 1994).
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Hasil penelitian terdahulu yang bersinggungan dengan kelemahan hubungan
kerjasama serta keenggangan pihak industri dalam membantu pendidikan telah
memperkuat temuan penelitian ini. Pihak industri belum sepenuhnya membuka din
membantu pendidikan karena mempertimbangkan faktor imbal balik (rade off) yang
diharapkan. Balitbang Depdikbud, (1992), Ono Wiharho, (1993), Djuanda, (1989),
dan Uwe Schippers et.all, (1994), mengungkapkan bahwa pihak industri belum
tertarik membina praktikan di lapangan, di s@ping belum ada kéljasama yang sifat

terbuka serta tidak memiliki keuntungan (profit) sama sekali.

(6). Analisis Pembinaan Pembimbing Sekolah terhadap Kegiatan Praktikan di
Lapangan

Hasil penelitian ini adalah bahwa : pembinaan pembimbing dan koordinator
praktek industri terhadap proses kegiatan praktikan di lapangan masih bersifat
internal (pembinaan terbatas di lingkungan lembaga sekolah) dan belum dilakukan
secara eksternal (di lapangan) sesuai tugas dan prosedur pembinaan praktikan.

Upaya merﬁngkatkaﬁ mutu (kualitas) praktek industri memeriukan pembinaan
dari pembimbing dan koordinator praktek industri. Pembinaan pembimbing sekolah
belum dilakukan di lapangan, kecuali terbatas di lingkungan sekolah. Kerjasama yang
baik antara lembaga sekolah dengan pihak industri khususnya proyek dapat dilakukan
melalui pembimbing dan koordinator praktek. Alasannya adalah setiap pembimbing
praktek diserabi tugas untuk membina praktikan mulai dari lembaga sekolah sampai
dengan pelaksanaan kegiatan praktek industri di lapangan (FPTK,- 1989, dan ITB,

1986).
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Kehadiran pembimbing sekolah ke lapangan membantu memecahkan problem
praktikan. Banyak bantuan pembinaan yang dapat diberikan pembimbing, berupa (1)
membantu memperbaiki hubungan kerjasama dengan industri, (2) menjelaskan tugas
praktikan, (3) mengawasi pekerjaan praktikan, dan (4) memberi tugas-tugas keahlian
yang sama serta menumbuhkan motivasi praktek.

Pembinaan bisa berdampak positif terhadap jangkauan kerjasama yang lebih

luas. Hasil pembahasan menﬁnuskan manfaat pembinaan pembimbing bagi proses

kegiatan praktikan, seperti di bawah ini.

Membutuhkan Pembinaan
Pembimbing Sekolah
dl industri {Lapangan)

Pembinaan
.Praktikan
di Industri
Menjadi
Tanggungjawab
Bersama

Pencapalan Kualitas
Praktek

- Mendorong
Pembinaan Site
Manejer Proyek

Menumbuhkan
Sikap Aktif
Praktikan

Gambar 18, Keterlibatan Pembinaan Pembimbing Sekolah
dalam Hubungan Kerjasama

Pembinaan pembimbing ke lokasi praktek juga mempunyai keuntungan ganda,
yaitu membimbing langsung kegiatan praktikan di industd dan mendapatkan

informasi baru yang perlu disesuaikan dalam pengajaran di iembaga JTB-FPTK-IKIP.
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Faktor lain yang turut terbantu adalah munculnya saling menghargai di antara kedua
belah pithak. Tujuan lain agar pihak proyek bersedia membina praktikan. Pembinaan
pihak proyek selama ini dirasakan masih rendah karena belum tumbub koordinast
tugas yang serasi di antara kedua belah pihak (Depdikbud, 1992 : 9). Kehadiran
pembimbing membantu menjembatani hubungan baik dengan pihak proyek/
industri. Di lapangan, juga praktikan mengharapkan kehadiran pémbimbing, guna
membantu niengatasi' berbagai kesulitan | ya‘,ng' terjadi seperti tidak diikutkan
sepenuhnya dalam proses praktek, kcsuiitan.memperoleh data lapangan dén perlakﬁan
yang kurang adil (Hasil pendapat praktikan). Hal ini dapat terjadi karena ketidak
jujuran pihak kontraktor (Purnomo Singgih, Bisnis Indonesia, 1996 : 9, Radinal
Muchtar, 1994 : 33 dan Dennis Lock, 1993).

Kesibukan di proyek juga telah menimbulkan masalah baru yang dirasakan
praktikan, berupa (1) situasi proyek yang sibuk, (2) suasana lingkungan yang keras,
(3) memburu waktu, (4) masalah pembayaran gaji buruh/ pekelja, dan (5) masalah
keuangan dan manajemen proyek. Munculnya masalah ini disebabkan masih lemahnya
pembinaan pembimbing dan koordinator praktek terhadap pihak industri. Faktor
kesibukan pembimbing turut mewarnai pembinaan praktikan. Kesibukan tersebut
dapat menimbulkan dampak kurang baik bagi praktikan. Dampak yang dirasakan
adalah (1) kurang mendapat perhatian, (2) orientasi tugas yang tidak jelas, (3)
lemahnya hubungan kerjasama dengan semua personal di lapangan, dan (4) mendapat

tekanan dari pihak proyek.
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Dampak yang timbul di proyek itu telah mempengaruhi keberadaan praktikan
di lapangan. Pengaruh tersebut cenderung kurang baik, terutama pembinaan terhadap
praktikan, Kehadiran pembimbing ke lokasi proyek dapat membantu memecahkan
persoalan yang dihadapi praktikan serta meningkatkan koordinasi tugas yang lebih
baik. Keuntungan koordinasi tugas yang baik, adalah (1) terbukanya sikap petugas
proyek membina pré.ktikan, (2) menghilangkan rasa curiga, (3) bersedia memberikan
data sejauh tidak mengganggu rahasié. (;s.ecreet,) perusahaan, dan (4) dapat
memberikan penilaian yang lebih baxk tgrhadap praktikan.

Pembimbing belum bersedia membina calon praktikan ke lapangan (DPKOI,
DPKO02, DPK03). Berbagai alasan yang dikemukakan para pembimbing adalah (1)
kekurangan waktu, (2) lokasi yang berjauhan, (3) sibuk mengajar dan (4) memerlukan
dana tambahan. Ada juga sebagian pembimbing praktek yang hadir ke lapangan, akan
tetapi dalam kapasitasnya sebagai orang yang bekerja di proyek (supervisor proyek).

| Mengatasi berbagai problema dalam pembinaan praktikan, pemimpin Fakultas
(DK, PDK01, PDKO02) dengan jajarannya perlu memperbaiki pelaksanaan praktek
industri pada masa mendatang. Perbaikan dapat dilakukan melalui pembinaan
lembaga sekolah, pembimbing, koordinator praktek industri. Meskipun saat ini
peningkatan mutu pengelolaan praktek industri hanya masth dalal:n rencana (planning)
karena belum ada upaya melakukan kerjasama yang saling menumbuhkan rasa

tanggung jawab bersama untuk memperbaiki pelaksanaan praktek industri di

lapangan.
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5.1.3. Penilaian Kegiatan Praktek Industri

(1). Analisis Penilaian Pembimbing Sekolah terhadap Kegiatan Praktikan

Hasil penelitian ini adalah bahwa : penilaian hasil praktek industri hanya
dilakukan oleh pembimbing sekolah. Penilaian tersebut masih terbatas di lingkungan
sekolah. Penilaian tidak dilakukan menurut proses kegiatan di lapangan

{komprehensif) tetapi berdasarkan penguasaan materi praktek dalam seminar.

Penilaian hasil praktek industri dilakuka:;l oleh pembimbing sekolah. Penilatan
tersebut berdasarkan proses kegiatan praktikan yang ditampilkan dalam seminar di
fakultas (JTB-FPTK). Penilaian tidak berdasarkan kenyataan (reality) kegiatan
praktikan di lapangan, karena penilaian belum melibatkan pembimbing proyek (sire
manajer) vyang lebih banyak membina praktikan di lapangan. Penilaian (evaluation)
merupakan salah satu fungsi terpenting dari pengelolaan (management), dalam rangka
mencapai hasil yang diharapkan (J.AF. Stoner, 1986), (Peter H Rosi & H.E.
Freman, (1989) dan (A. J. DuBrin, 1990).

Melaksanakan penilaian dalam suatu program, juga sebagai proses untuk
meneliti sejauhmana tujuan telah dicapai (odjective interest). Nana Sudjana dan
Tbrahim, (1989 : 222-223), berpendapat bahwa penilaian memerfukan beberapa
kriteria, yang meliputi (1) relevansinya terhadap program ydng dirumuskan, (2)
kebenaran menurut pandangan yang berlaku, (3) relevansinya dengan pengalamam
masa lalu, (4) keseimbangan waktu dan materi, dan (5) kejelasan rujukannya.
Kegiatan praktikan yang dimulai di lembaga sekolah sampai dengan memasuki lokasi

praktek, kemudian “fina/* setelah memperoleh surat bukti selesai praktek (SK).



219

Proses kegiatan selalu berada di proyek, sehingga selama itu pula praktikan mestinya
mendapat pembinaan yang setmbang dalam kebutuhan pembinaan di lapangan.

Segala kegiatan di lapangan dipantau oleh site manejer dan pengawas lapangan
(mandor), yang kadang-kadang kurang dilaksanakan secara sungguh-sungguh. Hal ini
dapat terjadi karena sibuknya masing-masing pihak dengan tugas yang dibebankan.

Penilaian terhadap praktikan menjadi terabaikan di proyek. Pembimbing sekolah yang

ditugaskan membina praktikan ternyata belum menjéla:ﬂ(an fungsinya, terutama

sebagai pembina dan penilai, Hasil penelitian Ono Wiharno (1993), menyatakan
bahwa pembimbing sekolah belum melakukan penilaian hasil praktek kelapangan,
bahkan penilaian hanya dilakukan berdasarkan hasil laporan (final report) yang telah
disusun praktikan.

Penilaian dalam seminar mengikutsertakan beberapa dosen penguji. Dosen
penguji biasanya terlibat membimbing praktikan lain. Kemudian hasil penilaian
dikombinasikan antara pembimbing dan dosgn penguji. Jumiah dosen penguji selalu
bervariasi dan berkisar antara 3 sampai dengan 5 orang. Masing-masing memberikan
penilaian pada format yang ada. Format penilaian terdiri dari dua bagian, yaitu (1)
laporan dan (2) penampilan dalam ujian. Di salam laporan praktek diuraikan (a)
kelengkapan isi laporan, (b) kajian teori, (c) kajian faktual, dan (d) analisis kajian
praktek dan bahasa. Penampilan dalam ujian meliputi (a) kemampuan
mempertahankan laporan, (b) sikap ilmiah, dan (c) tilikan (insight) komprehensif.

Terdapat perbedaan antara format penilzian dengan ketentuan buku pedoman.

Penilaian buku pedoman diuraikan menjadi dua bagian yaitu (1) untuk sife manejer,
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dan (2) dosen pembimbing. Penilaian untuk site manejer dibagi menjadi beberapa
bagian, yaitu (a) kemampuan bekerja, (b) kecermatan bekerja, dan (c) prilaku bekerja.
Penilaian pembimbing sekolah, terdiri dari (a) hasil penulisan laporan, (b) penguasaan
materi laporan, dan (¢) penalaran pada bidang studi yang berkaitan (FPTK, 1989).

Belum berfungsinya penilaian dari pembimbing proyek (RSB dan PSQO),
karena belum jelasnya hubungan kerja dengan pihak industri. Harapan lembaga
pendidikan agar pihak industri membina prak:ﬂc;n di lapangan, ternyata belum diikuti
dengan kerjasama. Memberikan -penilaian ya.ng. wajar terhadap kemampuan ﬁraktikaﬁ
di lapangan penting melibati_can site manejer atau pengawas lapangan. Alésananya,
site manejer banyak mengetahui perihal keberadaan seorang praktikan di proyek.
Misalnya yang berkaitan dengan (1) kemampuan, (2) kerzjinan, (3) tanggungjawab,
dan (4) disiplin yang dimiliki praktikan.

Belum berfungsinya penilaian pembimbing sekolah disebabkan lemahnya
sistematika penilaian serta hubungan kerjasama (cooperative) dengan pihak indust_ri.
Tugas pembimbing belum diuraikan dengan jelas. Tugas di lapangan juga belum
disepakati dengan supervisor proyek. Bagi praktikan JTS-ITB dan ITENAS, ternyata
penilaian kegiatan praktek melibatkan supervisor proyek dengan memberikan format
penilaian yang telah dipersiapkan dari lembaga sekolah. Format penilaian terdiri dan
(1) disiplin, (2) tanggungjawab, (3) kepemimpinan, (4) kreativitas, dan (5) kebijakan.
Masing-masing aspek penilaian tersebut, diuraian sesuai fakta dan kegiatan kerja

praktek yang dilakukan setiap individu praktikan. Kemudian hasil penilaian dari -
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supervisor proyek tersebut, dijadikan acuan oleh pembimbing sckolah sebagat standar

penilaian akademis.

(2). Analisis Penilaian Pembimbing Proyek/ Site Manejer (Supervisor Proyek)
terhadap Hasil Kerja Praktikan

Hasil penelitian ini adalah bahwa : site manajer belum dilibatkan dalam
penilaian kegiatan kegiatan praktikan di lapangan, kecuali aias dasar permintaan
- sekolah. Penilaian yang diberikan site manajer baru sekadar permintaan lembaga

~ sekolah pengirim kepada pihak proyek.

Penilaian slubervisbr proyek terhadap pl;aktikan tampak masth belum optimal.
Penilaian pembimbing proyek (supervisor) masih mempunyai peluang diperbaiki
dengan melakukan penilaian secara komprehensif. Kesibukan di proyek juga dapat
mengganggu tujuan praktikan sebenarnya, schingga penilaian menjadi lemah.
Kehadiran praktikan di proyek diproyeksikan sebagai karyawan yang tegun langsung,
namun kenyataannya praktikan kurang dilibatkan dengan alasan praktikan belum
mempunyai pengalaman (experience). Praktikan belum berperan aktif di lapangan,
kecuali sebagai observer terhadap proses kegiatan pekerjaan (working process).

Melemahnya penilaian supervisor proyek, disebabkan rendah rasa saling
menghargai (kerjasama) di antara lembaga. Kondisi ini telah tumbuh sejak awal
praktikan praktek, karena perhatiaﬁ pthak sekolah terhadap jasa baik supervisor
proyek selama ini juga belum baik. Keadaan tersebut dapat berakibat negatif (rendah
kepedulian) dalam pembinaan praktikan. Jika pembinaan dilakukan dcnga_n baik, maka

akan berkaitan pula dengan pengawasan dan penilaian (evaluation) kegiatan
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praktikan. Pembinaan dan pengawasan supervisor proyek dapat pula mempengaruhi
penilaian secara keseluruhan. Sara M. Stelle, (1977 : 21), berpendapat bahwa
penilaian memerlukan proses yang sistimatis, bahwa : Evaluation is the sistematic
process of judging the worth, desirability, efectiviness, or adequacy of something
according to definitive creteria and purposes. The judgement is based upon a creful
comparison of observation data with creteria ﬁdrdard

Ada kecenderunga;n bahwa penilaian yang diberikan -pihak proyek ferhadap
praktikan- berhubungan.pula dengan permintaan praktikan. Misainya adalah jumlah
kehadiran (absensi) dan data-data pribadi praktikan. Pfakﬁkan yang berhalangan hadir
di tempat praktek, belum dapat diawasi secara baik. Hal ini menunjukkan bahwa
pengawasan terhadap praktikan masih bersifat parsial Wd}. Penilaian tidak lagi
dilakukan atas di- siplin dan pengetahuan, akan tetapi bisa bergeser berdasarkan
kekuatan hubungan (human relation). Hubungan baik antara praktikan dengan pihak
proyek dapat mengatasi berbagai kesemangan. Msﬂuw tidak dapat berpraktek secara
kontinu karena mengikuti kuliah di kampus. Tidak jarang peluang seperti ini mernjadi
salah persepsi, sehingga praktikan leluasa meninggalkan lokasi praktek.

Kesibukan-kesibukan praktikan seperti mengikuti kuliah, mengerjakan tugas,
dan urusan keluarga sering dijadikan alasan untuk meninggalkan [okasi praktek. Site
manejer dan mandor cenderung memberikan izin dengan alasan untuk membantu.
Site menejer mempunyai wewenang memberikan izin. Faktor lain, karena praktikan di
proyek dapat menganggu kelancaran pekerjaan. Kekeliruan semacam ini bukan

dianggap praktikan sebagai kerugian melainkan "bergembira" sebagai keuntungan.
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Absensi atau kehadiran di lapangan sering diminta praktikan untuk lebih
banyak dari fakta yang ada (GPT, dan FTC PT. IPTN). Kehadiran tersebut sebagai
bahan laporan kepada pembimbing. Lebih banyak hadir dibanding fakta, merupakan
penurunan moral. Praktikan sering hadir dalam kegiatan, seperti (1) penggalian
pondasi, (2) pemancangan, (3) pemasangan bekesting, (4) penulangan, dan (5)
pengecoran.

Jika penerimaan pihak proyek terhadal-J préktikan JTS-ITB dan I_TENAS,I
maka kondisinya sangat bervariasi. Penerimaan ternyata masih beriainan, meskipun
mereka cenderung diterima. Hal ini disebabkan hubungan kérjasama dengan pihak
proyek dan dukungan alumni dalam penempatan. praktikan. Kemudian untuk
meningkatkan keterampilan, pembimbing juga memberikan tugas tambahan kepada
praktikan agar dikomfirmasikan dengan situasi lapangan. Di dalam pembinaan
praktikan di proyek, pihak lembaga sekolah mempercayakannya kepada seorang
supervisor proyek. Hal ini telah terlaksanan cukup lama.

Bagi praktikan JTS-ITB, bahwa penilaian praktek telah melibatkan supervisor
proyek. Konsekuensinya, adalah bahwa ketidakhadiran praktikan di proyek harus
diketahui supervisor. Penilaian terhadap kemampuan praktikan secara menyeluruh
juga dilakukan oleh supervisor. Praktikan yang telah menyelesaikan prakteknya (final
report) diminta melakukan seminar di bawah pengawasan supervisor proyek yang
bersangkutan. Keunggulan bagi praktikan JTS-ITB, hanya kesungguhan mereka
dalam menjalani fugas praktek, serta mendalami selukbeluk pekerjaan sesuai

bidangnya. Hal ini dilakukan karena merasa lebih bertanggungjawab di masyarakat.
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(3). Analisis tentang Dominasi Penilaian Kegiatan Praktek Industri

Hasil penelitian ini adalah bahwa : penilaian yang lebih dominan terhadap
proses kegiatan praktikan ditentukan oleh pembimbing dan koordinator praktek
industri, sehingga terdapat perbedaan dengan prinsip penilaian yang ideal.

Penilaian hasil praktek turut mewarnai proses keberhasilan kegiatan praktikan.
| Kegiatan praktek membutuhkan penilaian sesuai dengan fungsi di lapangan. Fungsi
penilaian digunakan melihat kemajuan (progres), berdasarkan 'realita.. Penilaian lebih
dominan dilakukan pembimbing sekolah (JTB-FPTK). Pembimbing dan koo-ardinator
praktek telah melakukan penilaian sesuai dengan fungsi tugasnya. Pembimbing dan
koordinator praktek industri belum mengetahui fakta/ keadaan di lapangan. Andrew
M Stewart, 1989 : 279), berpendapat bahwa keberhasilan penilaian memerlukan
kombinasi melalui tiga tujuan pokok yaitu (1) perbaikan (remedial), (2) pemeliharaan
(maintenence), dan (3) pengembangan (develoment). Ketiganya perlu dipadukan
sesuai dengan proporsi yang sebanding guna mendapatkan hasil penilaian yang
komprehensif.

Umumnya problem yang dialami praktikan di tempat praktek, dapat
dilaporkan kepada pembimbing untuk mencari penyelesaiannya. _Semua masalah tidak
dapat diselesaikan pembimbing dan koordinator praktek, disebabkan mereka tidak
melakukan peninjauan di lapangan. Kesulitan yang sering disampaikan praktikan
adatah (1) pihak industri yang kurang berkenan menerima, (2) kegiatan di lokasi
praktek sering dibatasi, dan (3) sukar memperoleh data untuk penyusunan laporan

akhir (final repori).
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Kegiatan praktek sudah selayaknya mendapat penilaian dari supervisor proyek
bersama pembimbing sekolah. Hal ini diperlukan agar supervisor proyek turut secara
langsung membina praktikan. Sekarang penilaian masih didominasi pihak sekolah
(pembimbing dan koordinator praktek industri). Penilaian seperti ini perlu diperbaiki
secara lebih komprehensif. Sistem penilaian seperti ini masih kurang berkenan bagi
praktikan, karena kemampuan setiap praktikan belum dapat diperhatikan.
Ketidakhadiran pembimbing di lépangan disebéibkan belum dibuatnya uraian tugas
(job deskription) yang dépat dipertanggungjawabkan dalam implementasinya.

Perbaikﬁn sistem penilaian- ini diperlukan suatu kebijakan pemimpin, agar
struktur kerja penilaian yang komprehensif dapat dilakukan. Penilaian hasil praktek
seharusnya dilakukan supervisor proyek karena mereka lebih banyak mengetahui
kesungguhan praktikan melaksanakan tugas praktek. Sistem penilaian saat ini,
didominast/ ditentukan oleh pembimbing sekolah. Hal ini disebabkan belum bersedia
pihak-pihak yang berkompeten untuk memperbaiki cara penilaian yang berlaku selama
ini. H. Yaqub, (1984 : 117-118), berpendapat bahwa penilaian memerlukan beberapa
prinsip (1) komprehensif yaitu bersifat luas dan lengkap, (2) kooperatif yaitu
dilibatkan beberapa pihak yang mendukung dalam proses kegiatan, (3) ekonomis,
yaitu efektif dan efisien, dan (4) diagnosis yaitu penilaiah harus mengetahui
kekurangan dan keunggulan yang sudah dicapai.

Perbaikan sistem penilaian menyangkut pembinaan ke lapangan, penggunaan
waktu, tenaga dan dana (financial). Keadaan ini dapat diperbaiki, meskipun belum

dilakukan. Revisi dapat dilakukan melalui orientasi tugas bersama koordinator dan
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pembimbing serta supervisor proyek, agar pembinaan tugas menjadi bersama-sama.
Kelemahan ini, disebabkan belum adanya koordinasi dalam penilaian, terutama dari
pemimpin fakuitas, koordinator dan dosen pembimbing. Pihak proyek juga belum
dilibatkan sepenuhnya dalam pengawasan dan penilaian kerja praktikan, sedangkan
penilaian digunakan untuk mengetahui tentang kesesuaian antara tujuan yang telah
ditetapkan dengan hasil yang telah dicapai di lapangan (Sara M. Steele, 1977) dan
(Peter H. Rosi, gt.al. 1989). |

Penilaian terhadap hasil praktek industri mestinya lebih dominan dilakukan
supervisor ﬁroyek,— karena segala kegiatan praktikan di lapangan lebth banyak dipantau
pihak proyek. Sistem penilaian seperti ini memiliki banyak kelemahan, karena posisi
penilaian bersifat abstrak dan pembimbing tidak mengetahui keadaan praktikan di
lapangan dan belum mempercayai sepenuhnya penilaian pihak proyek. Pembimbing
sekolah menganggap dirinya sebagai penilai absolut, meskipun tidak melakukan
penilaian di lokasi praktek.

Praktikan JTS-ITB dan ITENAS dalam kegiatannya di lapangan, memiliki
uraian tugas yang harus dilaksanakan. Untuk memperkaya pengetahuan praktikan,
supervisor proyek memberikan tugas-tugas tambahan yang relevan dengan pekerjaan
yang sedang dilakukan. Tugas tambahan itu adalah (1) menghitung kelayakkan
konstruksi, (2) menilai, dan (3) menganalisis pekerjaan yang relevan dengan kegiatan
proyek. Praktikan melaksanakan seminar berdasarkan laporan akhir (final report).
Namun sebelum mendapatkan surat keterangan selesai praktek industr, praktikan

melakukan konsultasi untuk memperkaya pengetahuan dan keterampilan praktikan
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sampai dengan mendapat persetujuan. Kemudian supervisor memberikan penilaian
hasil seminar tersebut melalui format yang sudah ada. Hasil penilaian supervisor ini
diserahkan kepada dosen pembimbing untuk disahkan selanjutnya diproses menjadi
nilai kerja praktek.

Akan tetapi praktikan JTS-ITENAS, masih memiliki penilaian dan
pembimbing tanpa melakukan seminar di proyek dari di lembaga sekolahﬁya. Penilaian
seorang pembimbing mutlak adanya, meskipun penilaian dari pithak proyek tetép
diminta, kemudian dijadikan sebagai pedoman pemberian nilai akhir. Akan tetap: bila
| praktikan yang bersangkutan masih Mm laporannya, pembimbing malakukan

tanyajawab bila diperlukan.

{4). Analisis tentang Hasil Penilaian Praktek Industri Ke arah Dibutuhkan

Hasil penelitian ini adalah bahwa . sistem penilaian kegiatan prakiek industri
di proyek rekayasa konstruksi melibatkan unsur-unsur pendukung uiama, baik pihak
sekolah maupun dari pihak proyek (site manejer, mandor dan pekerja) berdasarkan
sistem penilaian yang lebih sesuai dengan proses prakiek industri.

Penilaian tentang hasil kegiatan praktikan perlu dilakukan secara
komprehensif, vaitu dengan melibatkan unsur-unsur yang terkait, baik sekolah
maupun industri. Penilaian selama ini terhadap hasil praktikan hanya dilakukan oleh
pembimbing sekolah, dan belum dilibatkan site manajer proyek. Pembimbing sekolah
juga belum diprogram untuk menilai kegiatan praktek ke lapangan. Penilaian seperti

ini belum memiliki kewajaran (balance), karena fungsi evaluasi méngctahui secara
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menyeluruh (fotal} mengenai kemajuan dalam setiap proses kegiatan yang telah
dilaksanakan dapat dicapai (Sara M. Steele, 1977). Kemudian H.D. Sudjana, (1989 :
240-241), mengutip konsep Lindvall dan Cox; Lamrock, Smith dan Waren, prihal
evaluation, mengemukakan pentingnya melakukan evaluasi pengembangan
(evaluation developing) tentang suatu program agar sistem penilaian yang digunakan
“dapat mengantisipasi perkembangan situast waktu dan sesuai dengan perkembangan
kebutuhannya.

Pembimbing sekolah menilai hasil praktek berdasarkan seminar yang disajikan
praktikan. Seminar laporan tersebut dibadiri beberapa orang dosen penguiji, kemudian
penilaian dilakukan setiap dosen penguji. Nilai-nilai tersebut digabungkan secara
bersama guna mendapatkan nilai baku. Penilaian masih dilakukan sepihak di lembaga
sekolah, dan belum memeperlihatkan penilaian yang- sesungguhnya (realita) sesuai
dengan kenyataan lapangan.

Semua kegiatan praktek dilakukan di proyek. Oleh karena itu, penilaian yang
tepat dan relevan ﬂcomprghens:ﬂ adalah langsung di tempat praktek, dengan
mengamati perlakuan praktikan. Penilaian tersebut juga dapat dilakukan pembimbing
bila diperlukan. Penilaian yang diharapkan adalah melibatkan pembimbing proyek,
guna menumbuhkan motivasi industri proyek dan turut ‘membina praktikan.
Pembinaan pihak pihak industri dirasakan masih kurang. Hal ini sebagai akibat
lemahnya hubungan kerjasama yang dilakukan lembaga sekolah dengan pihak industri
sebagai tempat berlangsungnya praktek industri (training) (Rainer Ortleb, 1992), dan

(Depnaker, 1994).
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Keberadaan praktikan di lapangan masih lemah dari segi administratif, karena
belum ada kerjasama sebagai tkatan kontrak pembinaan. Proyek selalu ber- peran
sebagai wadah utama tempat praktek. Penempatan praktikan masih berdasarkan
hubungan semu, yaitu tugas praktek, sehingga .hantuan pembinaan pihak proyek
mulai berkurang. Upaya perbaikan keadaan ini perlu ditumbuhkan kembali melalui
kerjasama yang saling menghargai satu sama lain serta mengikat dan saling
memﬁercaya;i. - |

Pihak industri bersedia mendidﬂ(.prakﬁkan, akan tetapi karena hubungan
kerjasama antar lembaga lemah,. sehingga menurunkan memotivasi pihak proyek,
termasuk penilaian. Hubungan baik belum terjalin antara kedua belah pihak, hanya
masih bersifat individual bukan ‘“reciprocal”. Hubungan kerjasama dalam bentuk
idividual hanya dilakukan oleh praktikan, malalui kenalan, hubungan saudara, dan
pertalian lainnya yang dapat memberikan kemudahan. Hubungan reciprocal dapat
ilakukan lembaga sekolah melalui kejasama dengan pihak industri di bawah
koordinasi DPU/CK .(I}epartemen Pekerjaan Umum/ Cipta Karya). Hasil
musyarawah dan diskusi dengan pihak DPU/CK, sudah diperoleh kesepakatan bahwa
mereka dapat membantu kesulitan-kesulitan bagi calon praktikan yang belum
terselesaikan, seperti kesulitan mendapat informasi pekefjaan .yang sedang
dilaksanakan.

Penilaian yang relevan diserahkan kepada supervisor proyek. Mereka dapat
mengetahui tentang kemampuan praktikan (eksfernal). Keuntungan pemilaian dari
supervisor proyek adalah memantau praktikan di lokasi praktek. Pengawasan

supervisor proyek penting artinya supaya kegiatan praktikan mengacu pada
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perencanaan konsep sebelumnya. Fenomena di lapangan bahwa motivasi praktikan
masih belum optimal, karena belum dilibatkan secara langsung. Rendahnya motivasi
mereka termasuk pengaruh penilaian yang kurang sesuai faktual. Perolehan nilai
praktikan selalu berkorelasi positif dengan kesungguhan melakukan tugas praktek.
Jika penilaian pihak proyek dan pembimbing lebith sesuai {(match), maka dapat
menumbubkan motivasi dan disiplin kerja praktikan lebih baik. Di lapangan sebagian
besar praktikan masih ditemukan asal menyelesaikan tugas praktek dan yang
melakukan dengan sepenuh hati. Praktikan yang memiliki tujuan prestasi terdorong
untuk mendapatkan pengetahuan lebih banyak dan juga dapat menyelesaikan laporan

| PI sesuai batas waktu.
Dimungkinkan bagi praktikan untuk tidak melakukan praktek industri sesuai
dengan prosedur. Alasannya kondisi lapangan yang turut mendukung, yaitu (1)
pengawasan pihak proyek rendah, (2) pembimbing tidak pernah mengawas dan
menilai ke lapangan, (3) peluang memanipulasi data dan (4) administrasi masih lemah
(menyanghut absensi, laporan dan surat keterangan selesai praktek industri). Sistem
penilaian selama ini perlu diperbaiki dengan lebih banyak melibatkan piﬁak proyek
dan bersama-sama dengan p;embimbing sekolah, sesuai dengan tugas dan fungsinya.
Hasil penelitian Nuruthak, at.al, (1993), menemukan bahwa kerjasama antara
sekolah dengan pihak industri penting artinya, karena dapat meningkatkan pembinaan

dan pcnilaién bagi praktikan yang melaksanakan tugasnya.
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5.2. Ringkasan Hasil Pembahasan Penelitian

5.2.1. Uraian Secara Umum

Pengelolaan Praktek Industri JTB-FPTK IKIP mengacu pada Juklak atau
Buku Pedoman Praktek Industri tahun 1989. Dalam pengelolaannya terdapat
kesenjangan (gap) dan kesamaan antara konsep teoritis dengan implementasi di
lapangan. Hasil perbedaan yang mendasar adalah (1) perumusan perencanaan
belum ﬁengacu pada kebutuhan data dan -informasi lapéngan, (2) belum
difungsikannya tugas pembinaan pembimbing sekolah di lapangan, (3) pihak
industri sering menolak calon praktikan, (4) mengabaikan fungsi penilaian site
manajer lapangan, dan (5) penilaian hasil praktek industri kurang berorientast pada
fakta kegiatan praktikan di lapangan.

Hasil analists mengungkapkan, mangapa terdapat perbedaan pengelolaan
antara konsep teoritis dengan kenyataan lapangan, hal ini disebabkan karena (1)
belum mengacunya perumusan perencanaan praktek industri sesuai kebutuhan
dan informasi data lapangan. Hal ini disebabkan perencanaan dirumuskan terbatas
di lingkungan sekolah (internal) dan juga bersifat parsial, yaitu tidak didasarkan
pada jumiah praktikan dan tempat yang tersedia di industri. Peningkatan jumlah
calon praktikan setiap tahunnya telah menimbulkan kesulitan mencari lokast
praktek yang baru. Kemudian perubahan struktur kera di industri akibat
perkembangan ilmu dan teknologi rekayasa konstruksi belum dijadikan sebagai
bahan masukan perencanaan. Sehingga keberadaan praktikan di proyek bukan
sebagai bantuan akan tetapi menjadi beban, (2) belum berfungsinya tugas

pembimbing dan koordinator membina, mengawas dan menilai kegiatan praktek
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industrt di lapangan karena belum ada uraian tugas sebagai acuan kena, serta

motivasinya rendah, keterbatasan waktu, lokasi praktek dan dana (insentif). (3)

praktikan sering mendapat penolakan pihak industri, disebabkan tidak ada
hubungan kerjasama antara sekolah dengan industri, khusus untuk kegiatan praktek

industri. Sehingga hubungan kerja, penerimaan, pembinaan, pengawsan dan

penﬂaian bersifat saling lepas, sehingga mudah menolaknya, (4) keteritbatan site

manajer sebagai pembina dan pengawas, serta penilatan d.i lapangan, sangat

tergantung dengan permintaan pihak sekolah, akan tetapi kenyataannya belum

dilakukan secara optimal.

Pada hal site manajer merupakan pembina utama yang setiap saat selalu
berhadapan dengan praktikan dan sangat berbeda pula dengan pembimbing
sekolah, bahwa pertemuannya dengan praktikan sangat terbatas, bahkan tidak
perngh, (5) penilaian hasil praktek industri yang belum mengacu fakta lapangan
disebabkan ketertutupan dan keterbatasan pihak sekolah membuka diri. Penilaian
hasil praktek hanya didasarkan pada situasi seminar di fakultas dan bukan melihat
proses kreativitas praktikan secara nayata di tempat praktek. Cara seperti ini .selain
lemah, juga menyimpang dari realita, serta bertentangan pula dengan kriteria
penilaian menurut Juklak (Petunjuk Pean) Praktek Industri yang ada.

Hasil studi komparatif terhadap pelaksanaan KP (Kerja Praktek) JTS-ITB
dan ITENAS, ternyata cara pengelolaannya tidak jauh berbeda, karena lokasi dan
sistem pengiriman praktikan serta aturan di lapangan adalah sama. Beberapa
keunggulan yang dapat ditarik adalah (1) lebih diutamakan membina hubungan
kerjasama dengan industri-industri yang relevan, melalui “interaksi industri®, (2)

mengikutsertakan site manajer proyck dalam pembinaan dan pengawsan, (3)
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menerima dan mengakui hasil penilaian dari site manajer lapangan. Kemudian
faktor pendukung lainnya adalah menyerahkan pembinaan praktikan sepenuhnya
ke pihak industri (proyek rekayasa konstruksi).

Sebagai jalan keluar untuk mengatasi berbagai kelemahan dalam
Pengembangan Pengelolaan Praktek Industri diperlukan beberapa perubahan
mendasar yaitu (1) perencanaan yang dirumuskan tidak seharusnya melepaskan
diri dengan situasi industri yang berkembang. Setiap keterkaitan di lapangan lebih
awal diantisipasi dalam perencanaan, melalui keteriibafan unsur pe_ndulm_ng industri
dalam membina, mengawas, dan menilai hasil pra_ktek. industri, (2) untuk
memperbaiki hubungan sekolah-industri, maka kehadiran pembimbing sekolah dan
koordinator praktek mutlak dilakukan. Kaiau tidak kepedulian pihak industri tetap
rendah dan mereka kurang menerima konsep magang, karena faktor kerahasiaan
proyek, (3) keterbukaan pihak industri menerima praktikan magang sekarang ini
sangat rendah, karena tidak menguntungkan dari segi tenaga maupun materi.
Sehingga pengelolaan praktek industri di masa mendatang harus berorientasi
keuntungan timbal balik. Caranya dapat dilakukan.dengan menempatkan praktikan
lebih banyak waktunya di lapangan dan dapat menjaga rahasia proyek untuk umum
serta ada ikatan kerjasama yang baik, (4) untuk menjadikan sistem penilaian hasil
praktek tndustri agar mendekati realita, maka penilaian harus sesuai fakta,
kemampuan, aktivitas, disiplin dan tanggungjawab praktikan di lapangan. Maka
dalam hal ini site manajer harus dilibatkan dalam sistem penilaian, dan (5) dengan
melibatkan site manajer dalam penilaian sekaligus dapat memenuh: kriteria

penilaian yang sudah dirumuskan,



234

ueas|ad bL 43
Snpul Lsedilojul
uebuequadyuad
eped noebuaw
SNJey UBRBUBIUSJ
-ad Jajeuw eyeuw
160l oudal uep
nul} uenfeway
JaAaoouaw jedep
buek La3snpul
yapjedd ueeued
-uadad ninw uey
pexburua ynup- I

Ldshput Lp
Buequayiag
fued ueyning
-3y tebequaqg
psedysiuebuaw
jedep wn(ag
BUdJRY ‘ye|
-0%as ebequa|
{P UeBURDUBUL
-ad uvesnunJdad
efusejequal |

LA3SNpUL uenfew
-3) ubp 3lexusy
buef |u3snpul
¥oyedd sebny
uejedn ueunsnAuad
Anjebusw jedep
Bued ueyel|qay
34 LwaW wnlaq
euadey ‘yeytrdas
BARISS UBRYSNUNU
-tP LJISTpUT 93
-Yedd UeRUBRIUBUIDY"]

uauw yodxod Lpnys
buepiq uesn|
~nLdY 3eLeAS -

ueysnunJiLp
64 ueeueduadad
L34R uRYRWa) dul
yelay ye|oyas
ebequal {4ep
y¥aixead euqusd
Jnsun ewes-ewes
~-43( BJEBIAS URY

-3eqlL|sw edue) |

ueyLyyedd eu
-1quad ebeqos
(euJd3jul Buny
-npuad Jasun
4nsun ueyjeqii
-aw eAuynuad
-5 wnpaq ideg
3] ueje ‘ye|oy
-3s ebequsiy Lp
yeyrdas euaedas
uednye|Lp yLs
-2l URBUEBIUIL
-ad uesnuwnuaagd’'l

yopyedd |3nyibusi
q1edep jynjun uLz]
*LpN}s

ueaboud uep ue
-SNAnf %3 fyeioy
-3s ebequa| L4ep
[BULIIUL ANSUD
-Jnsun ueyieq|suw
uebuap (pazesbday
~U}) euwes-ewesaaq
eJdedas ueysnund

-§p 14ISNPUT X3

-)edd UBRUBRIUBLS4 T

(9) (S} (t) (g) (2) (1)
(ISVANIWONIY) NYVIWYS 3N
YNTIN NYIVE VST TVNY/YdYINIK /NVONVENISTIN |NVONVAYT NvAW3L | SILIU0IL NVAWIL

NVINdWISIA

THLSNANI H3LNVYd NYYT0T139N3d ISONNA

LILSNANT AILNVYd

NVVI0139N3Id NVONVEWIONId '8 LoGel

[l YeMEQ IP [9GE) UWE[ep UNSNSTP ING9519) Uese3uny "SYNHLI

uep gLI-SLL yorerd e(sy ueejopSusg Jueredwoy [pms [isey Lep sunSaq Suek

ueynsew eues ueepuad uep ueeuesyedd ‘ueeusdudled isFury eped noeSusw Suek

Ljsnpuy ¥e1yeld ueeojafuad ueseqequiad [IsEY SUBUS) UBIBINP 10U BIRIIS

- PURY BIBIIS UBIRL() ‘T°T'S

NYVNYINIY3d "1




235

Gueq

~wayJaq n|eias
(143snpuy) ue
-Buede| tseniLs
uep ueyliyedd
IsLpuoy uebuap
eAuueyLensaluaw
ubp eqtsyaly
buef uesnunaad
ueyyninquaw |Jg
-shpul yajyedd

ueRURIUBJDY £

yerny
yisew buel uey
~133edd sniels
uebuap ueyje
-nsakusw jedep
Bued ureueduad
-ad uesnunsad
uebusp Buny
-uebuay LJ43snp
U} yoayyedd seb
=N} ueJdRIUR|3Y "¢

uebuede| LsLpuoy
uebuap yepoyas
ebequa| eutquad
JANSUN-ANSUD  BaR]
-ue sebny jseuip
400) eAuyews| uey
-qeqasip LJ41snpui
¥93)edad ueeueduad
-od uesnunJad efu

-{9qisyal 4 Bueany g

*{143snputL) ue
-buede| LseniLs
uep uey}iyeud
tsLpuoy uebuap
eAuueyiensaiusu
jedep |aqisyaLd
fued uesnunJad
uexynINquaL |43
-shpul Yaiyeuad
ueBLEIU3UD ¢

qeLoyas
Lp ueyLiyeud
snjels Le
-nsas ueydedey
tp Buef jsdod
-o4d ueyJaesep
-J43q uejsnuna
-ip unjaq 43
snput Naiyeuad
ueeuedussad

sejL|aqisysli’E

*uey L Sejusu
-oldwiip LJgsnp
-u} yayyeud jees
eped [nouny Buek
}seniis uebuap
tsejdepedsaq jedep
Jebe ‘(eqisysld
BJARIDS UejSNUNA
-tp tJA3Snpul @3
-yedd URRUBIUIIBG €

Bujjuad uep
Jdesepusii buef
uebuequ| juad
ueyeq tebeqes
ueyLjeyJadip
snJdey L4isnp
-ul jeyid (sew
A0JUL eyew ‘guy
-shpul yaj3yeud
ueeueduadad
ue| L seydaqgay
njuequait ynung

LOULUDY

uebusp ueyeu
BOUBJULD Uep uey
-ueyelaadip n|
-dod Lpnys Buep
-1q wWelep ueyjLy
-qead uendueway

ye|
-0j9s ebequa|
yato ueydea
-eylp bued ue
~eulquad sesep
tpefust La3snp
-Ul dajyedd ue
-euedusJdsd uwe|
-Ep [ RULD1SHD
A0YRS URJID]" 2

t43

snpul Yayedd

sebn] ueded

ue|ay njuequsw

ueytyead 5

-Bq {pnls °piq
ueesenbuag -

uexiy
djedd eupquaw a3

snput dyyd ueefes
-J42day (bSuesnbuaw
ebbutyas ‘isynu
-3SUQy esefeyad
okoud u0s)pAdadns
BUe}NJB} ‘feu
-1918)¥2 Bunynpuad
ANSUN-dnsun uey
nSew ewj}J4ausw wn|
-8q fJ4gshpul o3
-)edd’ ueeueluaLadd

uey | 3yead

sebny uededue|
-9) teudemsw Suek
ewein ipnys buep
-1q ueuedad uey
~1jeyJsadwsw Bued
-y URBURIUBUSY

(143snput) ue
Buede| p sebny
-sebng ueaedue|

-3y nbbuebBbuaw
BIRAULDY |J]
-snpul yajyeud
ueeuedUsLad
wepep |euusy
$)9 Jo3)yes ueey
-J3STNLNEPLIYNT2

uebuede| |p 42

-$npu| xyagyeud
sebny ueeuesyep
-ad uesasynsay

jeny Jesep |pef

‘1 A3ShpulL
yoyeuad ue
eURIUBJR UeS
-nunJad wefep
ueNieqiLp
wnpsq |eual
-$¥9 Hunynpuad

Ansun-ansun® 2

uexueyejaadip
de3a3 yisew
Yoyod ipnjs

PLq uesniniay
uey4esepsaq
ya3yeud urzy -

*yayedd ueeirb
-3) ueyeuesye|auw
we|ep eweln yepem
tebeqgas ‘isynd
-315U0) esele)ad
Yakoud sosLAuadns
puegnA8} ‘|eu
-J83s)e bunynpuad
JAnsun-J4nsun uey
-3eqiiau efusnJey
-89S ‘LJ1Shpui 383
-)edd UBBURDIUDUDY®Z

"{®B303 yeLiny
Blew LJep % 09
snin| Ledeosuaw

neje yoyod (pn3s
buepLq uesnn|
-8y uejJesepJdaq
ueytiNead 1beq

{9)

(s)

(¥)

(€)

(2)

(1)




236

L43shpu} ue
euLquad uep uey
t3yedd pseapjow
uey} L ybuequaw
jedep ewesusaq
edR23as sebny
LSRULPLOOY uey
~-n)e|aw uebuaq-g

Jleq
Yigoe| tJalsnpui
yeyrd uebuap ue
bungny ebbuiyos
uexiiyedd depey
-49% eAuueeulq
wad sebny eweln
uelbeq gpefusu
snaey HBulguiqg
-wad ueeurqued'y

jedRAS | Ynuawaw
buel jNajyeud
LSeNO{ |Jeduaw
uedyidesd efedn
wepep uejieqi|
-}p sndey L4y
-shpui ya3yedd
A07RULDJAOCY

uep Bulquiquad:y

Bugs
ew-bulsew ue
Buiquaday uep

ebequa| eues
-85 tebuaeybusu
BuiLes uebusp
uejynquniLp
jedep p43snp
-u} uebumyng-¢

f43snput {p
ueyliyedd ue
-eujquad wepep
ebuaeyuag Buek
uebuequns uey
-edndaw {J43snp
-ut @) Bujquiq
-wad ueuajpeysy'z

ye|oyas
ebequay buiq
jquad unsun ue
~-Bunxnp efuyep
-Uad ueyqeqas
-1p ueyiLyedd
uoLeoa (b6eq Jey
-ns esedsl Lul
jees yajyedd
LSENOL Y3
-oJadwsw YNNI

eAuWR[9gas uey}d
-9gLp Yeuuad buek
}43Snpus uebuny
-np depeysay buig
-uwpquad uegeyuad
Bueany- ueyqeqss|p
uejyL3yead uoged
depeyua) jakouad

ueye[ousad eluepy'g

eAUURWY A
-16uad wejep LaLp
-u3s {435npul yey
-1d depeysas burq
-upquad uejieyuad
Bueuny uexqeqasip
uebuede} Lp ueyil
-jedd yepesew jed

-eqJaq eAu|nouny* g

uediyead ucied
Xejouaw esen|

-8] (43Snhpui uep
unanusw uey}iyead
{sealjou ebbulyss
jleq uebuap ueyny
-e| Lp wn|aq buek
sebny (seuipJaooy
ueNqeqosLp uey
-133ead Lbeq ey
=)edd LsejNo{ yst

oJadwaw ueseynsady- 1

L4lsnpul %9}
yedd sasoud jeq
weySuaw ebbuLy
-3s ‘ueyiiyead
LSBALJOW UeNUNU
-nuall ye[ay jak
-odd ueyejouaqd- g

¥o1jead sebny
jequeybusiv 3dp
buef ye|esew
tebequaq uey|ng
-Wusw yelay ue
Guede| |p ueyL}
Yeuad L5eq yeloy
-9s Bulqu}quad
ueeuiquad edue]-2

| SeWJ0jul uep
ueeujquad ednud
-8q Bulqu|quad
uebunynp uey
~N|Jowdw nA3snl
jeJeds ynuawsu
Buef joayyeuad
tsejo| ueyjedep
-usll ueaeynsa)|‘ |

jeloltp
BuLdas ueyyeq
‘yokoud ueupd
-uid ysgo yieq
uebuap ewlual
-Lp nlei8s 3pl
yafoudLp ueyly
yead uedtpeysy ¢

yejoyas
Bu| qui quad
[ 4Bp URRULYQ
-wad jedepusu
wnjaq uebuedef
ip_ueyLpyead
sebn] ueeues
-jetad sasodgd‘y

bu| qu| qusd
LJBp uenjueq
qedepusu yep
-13 uep jeaefs
Lynuswaw buek
yoxead Lseyol
fALPUDS LJBD
-usu uexiyedad |

yakoud isejyol Lp
ueyLiyedd uoged
ueyjeduisuaw uep
BUlf ABUBW YNIUR
dels tsHnd3suoy
esedeyad yakoud
/143snput eyld e

‘Is
AN4ISuoy esedeysd
Yokouad p Neiyead
sosoud wejep ye|
-ojas Buyquiquad
uenjueq ueynpJad
tp ‘uebuede| {(p
uexiyjead sebny
BYSISYNSUSW Ynun‘2

S|uUys3 uenijualay
uSp ueas[ad (sey
-0 3edeAS "yeloy
-85 J03RULPJOOY
/Bupquiquad yago
njueqiLp neje Laip
-Uds 1J4EeIUSW BJURD
uebuap ueynyei
-Lp uejtyead uo|
-ed jbeq LJ43snpu}
Nayeud Lseyo|
ueyledepuaw ynun-

NVUNVSIV13d "I1

(9)

(s)

()

(€)

{2)

(1)




237

ueyeuesyep |p
snaey Buel ue
eulqusd uewopad
Lpefusu Jebe
¥yoLo4d aosia
Jdadns ueeu}qued
sebny uepedn
Louisadip npsad
eweseluay uey
-nyelaw uebuag g

*eAusebny
el ®p jeq} 4]
Buel ueyL3yedd
eutquad Hu|sew
LJdep qemefBunb
-Buejuaq deyts
ueyynqunuaw uep
jejLbudw Buy|es
Buef uejexed
-3S3Y) {hie|aw
snJdey LJ3shput
uebusp euwes
-ef42) uebungny g

‘nyeq
Bued ueuanie
uebuap J4njelp
bued Bunsbue|
BARI3S UeyjeqL{
LP ShJdey ejadow
exew ‘ueyryyedd
16eq njuajue)
ue( tdwedsalay
{edesuaw ¥niup‘p

eAutsbuny
ueyleqe}p jed
-ep JepL3 Buek
SasjynNs Louny
Lpefusw uey
-13yedad depey
483 dakouad Jdos
L Ad9dns ueeulg
~wad uebunyng-g9

I S¥NJAISUOY BS
- BARYa4 y3koud
Lp t43snpuy
Yoyyedd sebng
uRysas)nsuaW
¥n3un buiy
-uaduaal uelbeq
tpefusit LJ43snp
-4l yeyid ueby

-3p (NOW) wwes
efdaX uebungny'g

ueel

Jajad ueyeibay
we|ep Hunsbue|
BARDSS UB)Y
-3eqi|}p Bued
-Ry B(1Q uey
-gedeyip buek
ue| | duedalay
Ledeouaw yep

-1} URNPINRAd b

tuewopadip jynjun

setaf buef eyad
-3 sebny uetedn
BAuepe wngag uey

-asip uebuede| ip

uexiedd sebny
depeyual yakoud

. A0SLAdadns ue
-eulquad efuyewa’g

uebuede| ajjyead
sebng uegisey
-Jaqa) Bumynpuaw
fuef eweselJay
jeejuew depeydsi
¥oyjedd eupquad
/ueuidurd uegiey
Jad efuljepuad uey
-qeqas|p ye[oyas
ebequwa| jb6eq uey
yeflgey tsejuajuo
tpefusu wn|aq ew
eselfJay uebungny'g

uebued
-el {p ueyjLydead
BUL QWD welep
Bu)quyquad uend
WeWdY eAuselequsl
uejqeqasip Yok
-04d uejeibay uej
-ep ue)yy3yesd eku
uexjeqs|ip Bueany:y

uebuede| /yakoud
Ip LA3sShpul
jyayedad sebny
tue|efuau welep
ueyLead yeusabh
buend (sejequaw
ieqlyedaq yak
-04d ao0stadadns
uebuninp eduef'g9

uebuede)
P - Ea1SNpuU
¥91yedad ue
jeibay depeyssy
(aopuew/Jafauew
33ls) pagsnpul
yeyid ueeujquod
eAlyepuad uey
-phquiuaw yegal
LA3SNpUL ey
-1d uebusp ewes
-e[uay uebungny -
eAuepe eduej-g

uejly
-yedd Ly LWEp
bued" uendweway
efuyewa| ueyieq
-}yebuaw jedep
yokoud uejeih
9y sasoud wepep
UBNIMILLP ABPL]
uey}iyesd eLlg-p

eAujells
seleqdal ylsew
uep ynanpakuaul
BJAEIIS URyNY
BLLp un|aq uey
~13)ead depey
493 jakoud Jos
LAd3dns ueeulq
-wad uebunjyng-g

bdysnpul
ay ueyLpyeud
detyas tbeq ue
sebnuad ynjusqg
We|ep nJeq
tdeja) ueye
‘Laysnpul ey
-1d uebuap yey
-0%as ebequa)
BARJUE BULQLP
BA (noW) eues
-efJay uebunq
-ny epe un|ag'§

uebuede| Lp
bunsbuei uaq
bued xafoud ue
-qe1b6ay sasoud
we{ep uexleqij
Ip ueytyeud
BNWSS YepLl'¥

yakouad Jopuew
/Ao0siAdedns paep
funsbue| ueeu
tquad jedepustt |s

AN4IsuoY eseleysd

yakoad Lp uey
-tpjeuad uejelbsyg

*uebuede|
Lp ueyjiyedd uey

niJadip bued ueeu

~Lquad uey}.squsu
yn3un Josiadadns
/jekoad eyid
Buosopuauw eunb
JLeq uebusp utef
-493 ye|al yskoud
/t43snpuy yeyd
ubp yeodyes ebeq
-Wd( eJdejue eues
-efuoy uebungny-g

ueimjbuessaq
buef Lpnys Buep
-1q uebudp Lensas
¥okouad uejeLbay

. sasodd w(p Bun
-bue| euedras uey

1eqiLLp UBYLINRAd ¢

(¥)

(¢)

(2)

(t)

(€)

(2)




238

LA} puas
bunynpusw |p23snpur yeyrd
Buries bued |ueeupquad ppefl. LA3SNpUL Yadedd uebuede} Lp ueinybuesuaaq

ewesefJoy we! |usw snJdey Bued " n3nw uey}equsd ueynye| exaJdswu bued ye|oyss *yayeud
-ep Loutdedae) |ueeupquad ninw  |eped noebusw Buel bue£ ueeuquad ebequa| yeyld jedwal Lp ueyLl
BJEI3S UBNWNY |eludS LALShpUl uepe( tuad wajysis tsbuny uebusp (Jdep ueejuplt | yeud depeydal ek
-UB3|LPp uBp 4] yoryeuad nynu we|ep ueyyning tensas yakoad -49d se3e || -o4d yeytd ueyny
~-snpuL yoapyeud uejexbujuad |-}p eusdey L43snp Josiadadns  |-enday ‘yakouad |-e|Lp Huek ueeulq
uejeibay sosoud eped yedebu |up -yoyyeudd sasoud yeyjd Bunsbue| |dosiadsdns yey |-wad sebny uebusp
lejluad (ebeqgas -3W Yiqal Yok ‘uete| (uad we|ep uejeqiaalay |-1d ueyjeqi|ew |uejLeydaq ‘yakouad
UBYIEGQLLLP Uep -0ud JLspaded yokoud Jaopuew  |uejyningquaw {43 |Nepr1 43shpul J0sLAJdadns yalo
njuequaw snJey {-ns ueyjeqt|aw /J4ostadadns ey -Shput yayedad yaxead LS ueynyel tp buel

LA3SnpuL Neyld'z|Buek ueie|juad z|uedieqi|(p uebuag g |(1sey ueie|juad z| -BY ueje|tuad-z| uereltuad ysbuny'g

*1pn3s Buep

Jisusy |-1q uedejeusd uep

tJ43 aJadwoy ‘yeww|i |i483ew ueesenbuad

-snpu} Yopyead 141SNpul Yayedd deys ‘uend ‘{340dad peut})

LSBALIOWL uey sebny uey sasoud we|ep _ weway: UEITH ueaede| uesi|nu
ynqunusw ynjun euesyeiow ny uexynanqLp 6uek ‘eseyeq ‘sisty -ad [Lsey : yad
ueyequel 413 |-dem ueyiiyedd euew|ebeqas yel ‘ueyyead BUR ‘|409} ue -S® [ABp J4LPUd}
-UdsSuUL uey|uaq de{qas uey -oy9s bBuyqu)quad Bulsew-Bursew {-jfey ‘eseyeq bUT qUTqEsd UasSop
-WawW elJ8S tJ4} nyeptp 64 uey jynjun ueiegiuag yajo uejnyeitp | ‘uedejybua]ay LJdep ueie|juad
-Shpu} Yapjead -eihay uebuap uep uesemebuad bued uedeusqgay TEI00%] :  ednd ejip -efJdaysq
yef|ny ejew |pensas ueyidaqg Jueeujqusd thyejsbusw uep |-sq ¢ sejnyes |njyeitsd uep uejew
wefep ueeuiquad |-1p Guek ueie| ynjun ueysnundLp {3myLbusuw ¥njun JeULWAS welep |[-4298Y ‘uenduewe)
uep ueaefebuad |-juad aebe ‘ue wniaq sebny uew uebuede| oy tfnbuad uesop : dnyeosuaw bGuek
sebny njes ye| [Buedei sy Buiq -opad uedjqeqas|p eyodal eAudjp |[Gueuo ededageq Nahouad TOSTATSd
-BS uBy|pefuaw ~ujquad uedLp uebuede] ueepe -ey uebuap ejt| |uep Bujpquiquad - ya|o ewejaad
ubp uexnyertp |-eyay ueyyning -9%/ejl(ead eped |-ead uelniJawsw {YI[O ueyNNe|LP ‘eded enp LbeqLp
jedep uebued -wau ta3snpuy njebuaw wnyeq Jyeloyas Bupqurq |efuey pa3snpul Buiquiquad LJep.
e|ay Butquiq ¥ajqead |ts {Buek yejoyas Buiq -wad uexnyeyip yoyyead [1s Lagsnpul ¥e1dyedd

-wod ueappeysy ] -ey uerejiuaqd | wiquad uepe[ruagd [ | Buek uepepludd | -eY uere[jusqd Il LSy ueLe|Ludd°l

NVIVIINId °“III

(9) () {t) (t) {¢) (2)




239

L3MLLp 3edep
uep idujJasy
buef eluay uanp
-9504d jenquaty
uep (sedisiu
-lwpe seybuewaw
uebuap uexeuey
-J18pasip jedep
LA3snput yeq

sLtua3 undnew
Jtiedjsiutupe

BJRDIS YlB(Q
ueyiiyead seb
=N} ueydeouey
-aw Sued ueyep
-huaY ededagaq

EALLwsw tuy
-Shpu} yajyeuad

ue| |duedalay
n3n ueyunanusw
ebbujyas tuysnput
Yapyedd sebng
ueyeuesye|aw we|
-Bp uejLiyead uey
3tLnAusy ejefuds)
buefued Buek unp
-9504d {eAundwaw
Buef tuaysnpuy yeq

. St3yeud
B348S  UB|S1 4D
uep fL3xeje
buef waysts
UBYn| dswsw }dj
-Snpu| yaiyeuad

buefued Buef
jliedlstuLupe
seybuesiow : ue
-LnBBunay 1|
-lwal uenanfay
uejLpipuad uou

ebequa) 16eq

Aldd-9ir tJ43snpuy
APIyeUd uee}ofsbu
-9d uebuequabuad
tbeq 41qeaeduoy
Lebeqas eunbuaqg
Buef andup iyi

-hweu ‘SyN3il uep

alI-SIr deiyesd

-yedd ANpasoUd ueeuesye| a4 1|~yeud uee|o| abuaq 1 uejelbay $85044 1| a3yeud efus)y‘| el a9y ueejo|sbuad-
SYNILI Nva 811
sir {(d¥) NIDwHd
VCHIA NVY9IN3Q
AI1IVUVAHON TISVH AL
{40s}Auadns) ueyojed uebued (npedusy) ewes ¥a3)yead
LJISnpul ey |ipefusw 6uk ue ~B 1P ueyiyedd -BURSABg RURD ueje|bay

-1d uebusp ewes
-eWesJdaq uey
nyeLtp eAusnuey
as LJayshpul 383
~Jedd Ueie|Luad‘y

eAulsodoud
uebusp ensas
LAshpul ey
-1d ueyjeqipaw
uebuap euwesudaq
BURI3S UR)NY
BLLP shdey Lug
~SnpuL jojyead
LiS®Y uele}iuag g

Le| Luad waysys
yalo ueyniusy
-Lp 104Ny 43

-Shpul yadeud

uetejrusd ning-y

yesidusy
uep (e}sded
jejisdaq yis
-ell ueie|tuad
ebbuiyas Jis
-U3yauaduoy ea
BOES URNNRLLp
wnpaq La3snput
Aoiyedd s
-BY UeiB{tUB{ S

nyelad nyetabu
-3l Yiqgs| euauey
La3snpul Yeyjd
uexnye(Lp jeday
YLqa[ ueje|juad*y

e)adaw epdey
ueyueqaqip BSuek
sebn] depeyusg
euquad Jansun
-AShun uet|npad
-8) efuyepuas uey
qeqas|p uedejued)
BARIAS |J43sSnpul
¥o3)edd uere|uad
URYNYB{ip wnejag-g

-9S ueyieqi(ip
LA3Snput ued
-ad eyew uepey
-luad ninw uey
yexbutuaw ynqup-p

e}L]ead Jesep
-48q Buedny uey
-mjeLip buek ue
e tuad efujeq
-4 (e3f|ead)
B1NeS ueylesep
-48q ueyng uey
-nye|Lp bBuek ue
-ieLLuad yelueg-g

depeyaay edu
-isbuny pensas
Bujquad Jnsun

buisew-Sugs
Bl ueyleqLiay‘y

RIBWSS le| oy
-2s bu|quiquad
yslo seujuwop
-ip Lde3esy 4is
~Uaysadwoy e
BJ3S ueynye(Lp
wnisq jJ3snpuy
jaiyead |is
“BY Uelefludgd g

LA3snpul yayyead
uejel6ay uepe|
Luad wefep tsedrs
LjueLp npaad Buef
uedesey-uededey

BAULS
-buny Lensas euiq
-wad ansun-ansun
uexjeqi|aw njLek
‘di suayauduoy
buef uere(Luad
Wwa3sts ueynjJau
-3l [J3shpul yai
-)edd ueeuesye|agd g

(9)

(g)

(¥)

(¥)

(€}

(2)




240

uebued

-8l LP t43snp
-uL Yapyedd seb
-N} WeLep BYdA
-3l ueyIeql ol
eaed uebuasp Yok
-o4d JosiAdadns
epeday yedueq
yLqal uejyed

eyad
-3 qemefbBunb
-bue3 Lpefusu

eujquad ebbuly
-9s LJ3shpul
ueyleqi| o
yeAueq yigat

ueyl1dead ue

Bbujjuad sew
-40Jul uelJdequad
¥nsewsa3 bunsbuey
e4RI3S BULquUBW
uep Bugquiquaw
INUNg BY3A3W BUIL
ey ‘ueyliyedd uey

{Bunjunbusw akoud

A0s|Adadns uey

ueybuny

-unbusw uep qem
-efbunbbuelaaq
bujes BA ueeu
pquad uejynqunu
-3l qedep ¥L
-o4d 40S}AJadNS
ueyleqlau

L43Snhpul
ya3yead sebny
(Beq siwapeye

BARIIS uUBlR| LU
-2d Jesep uey

-tpefip yakoad
J0stAdadns ey

:mx:xmﬁmm Buek

ueeujquad Lensas

bunsbue| eJdedss

yokoud JosLAsadnS

Aeyid uexyeqi|ew
uebuap uexnye|}p

La3snput yapjead

-asyp uepe|puag-g|uerjauad yiseq glieqriaw uerelluad e | buek uejejuadrg| -1d uepeitusdtel LISy UBLR[LUSGE

dld4-91c tJ43snpul
Jyoyedd seiljeny

. (es uejeybutuad (beq

-edeyad yokouad) eAUJLD)RURW| ® J11eaedwoy ueyip

uebuede| Lp t43 depeyuaal Lpgqe |-efLp Suekl |eudadl

ue |ewesudaq qemefbunb

fuedey Lp 41 |-Buey Lebegas uey
-snput yayead |nmyep|p sndey bued
sebny uey |sebny ueuesepsaq

& WL-FEL|
npeLas Jajewew
-le depeyu4al ey

-gJ48w uebuequns

uep ‘rJaisnp
-u}p 1p uedaduaq
64 Luwnpe eded
uebusp uebungny

BULQUAW N|43d"Z

(4afauew 81Ls)
f43shpul deyid
elJ4a8s uedad (n|
-e{aw uedynguny
-tp jedep ewes
-efusy uebunyng

-ue|efuaw wel
-ep uejiijead
uejeibay sos
-o4d njuequaw

Luwnje Lsed

ueyLyead
uejeiboy wepep
jeny uebuny
-np LeAunduau
ueeyng4alad

-1s1q4ed nmxvm.m

uep yeJdemeAsny

Bueuomam ueyedaiu
-20 D) e|dW URRW
-esJdaq BJ4RIIS {nq
~wny jedep [euud)
-$33 uep |euJajul
JAnsun uebunjyng‘z

uey
~3eydadip Inany
eseaJdall euadey
ueruiquusd uexjey
-bujusuw jedep ew
-esefJ3y uebunyng-

-Snpul yayeud
sebn} uedesue|
a) Lbeq rJtpuss
J33 [Snqiagsucy
uey | Jsqusu

ugytyesd ue
euLquad uelyng
-wnusw wip L4aLp
-UasJda} jerjuew
LAdqual ewes

ruwnpe uebunyng°

-efday uebunyng -

-buaw yn3un ju
wn|e ueuibutay
euaaey ‘tu
Wn|e eweu seje
uebunynp jedep
-usu uejyLiyedd*

L43snpul eyld
uebuap ye|odyas
ebequa| Yoo
ueynye|{p ewes
~e(J2) uebung
-Ny ueeuLquad -

-S%a Uep [eUJIUL

uebunybur] 403

-je4 {Jep SYN3LI

uep glI-Sif 333

-yedd efuay ue|Ls
-pydagay uebuning z

{9)

(s)

(¥)

{¥)

(€)

(2)




241

SYN3L| ail

joqoq -
reuosung -
euoisey -
BA|R(qO -

Jpuasu; -
wlay eiyw -

Buetam

~puRNefiqa) -
pIeD 230UAS|S8Y -
10q0Q -

(nOW) saesadooy -

o33} |seA)jop -
IseuLiojueieq -
SeMOqIXS -
IsNesay| -

idd
NVONVENIDNId

yepuad ; Buemny = -
Buepss = +
NeAueq / qreq = ,

{ ISRION

NV.LNLNNL

ALVUVYIWNONA
+s +; 2 3"y ud
dA
thtatt abants | g
NVVYIOT39N3d
R + s+ 4+ | 4
N B ueR{emMay -
Muasu) Iseujwoq -
Meuossad seanop - £ Josjasedng -
euRSIaq ueefuad - Bu Wad -
sevssoieng - | |quiquag
. ﬂﬂu____n-ﬂv_o—ut i
UeNelQIN - s ueRuiquIad -
Isesjewndo - i ewese{say -
PR e ueasgpseydepy -
S uRlequaley -
ISVANINONIY it Buenjadenepuay -
~ . e inpoesold -
Hacaz uejeguad - |t preseld
wsndia) Cﬂﬂﬂ;ﬂasn—o e eRI9735] e gt
UepUas [SBUPIOON - |t ypp goymeysney - | |
Jepual NOW - f:x S${jpoa ] - |
epuds seyfiqerdepy - ueRURIUIS Y
!Eﬂl Htn uesnwNy -
NYINJdWIS3N B e NVYNIN31

NVILITaN3d NVNINIL INNSIY

- ueefiqe

\a2[12) eBeua

jseindoy

NVONVEWINY3d K





